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ABSTRAK

Selina Saferia Yawok 092019016

Analisis Kadar Hemoglobin dan Laju Endap Darah pada Pasien Tuberkulosis Paru
Di Laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023

Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik, 2023

Kata kunci : Hemoglobin, Laju Endap Darah, Tuberkulosis Paru

( XV + 61 + lampiran )

Kadar Hemoglobin dan Laju Endap Darah pada penderita tuberkulosis paru
sering mengalami penurunan dan peningkatan karena pola makan tidak terkontrol,;
minum obat tidak rutin, olahraga yang tidak teratur. Hal ini dapat mengakibatkan
penderita mengalami anemia akibat penurunan hemoglobin dan mengalami:
inflamasi akibat laju endap darah meningkat. Tujuan penelitian adalah untuk:
menganalisis kadar hemoglobin dan laju endap darah pasien tuberkulosis di:
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2023. Penelitian ini menggunakan:
desain deskriptif kuantitatif. Populasi sebanyak 59 orang, dengan sampel 38 orangi
dan menggunakamn teknik purposive sampling. Pengambilan data dilakukan:
dengan menggunakan hematology analyzer pentra ABX 60 dan metode;
westergreen. Hasil penelitian didapatkan nilai minimum kadar hemoglobin 1 dan:
nilai maximum kadar hemoglobin 4, nilai rata-rata hemoglobin 2,53 dengan:
standar deviasi 0,951. Nilai minimum kadar laju endap darah 1 dan nilai
maximum kadar laju endap darah 4. Nilai rata-rata laju endap darah 2,74 dengan
standar deviasi 1,109. Kadar hemoglobin pasien tuberkulosis paru mengalami:
penurunan sedangkan kadar laju endap darah mengalami peningkatan. !

Daftar Pustaka Indonesia ( 2014— 2022)
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ABSTRACT

Selina Saferia Yawok 092019016

Analysis of Hemoglobin Level and Blood Sedimentation Rate in Pulmonary
Tuberculosis Patients at Santa Elisabeth Hospital Medan Laboratory 2023
Program Bachelor of Applied Medical Laboratory Technology Studies, 2023
Keywords : Hemoglobin, Blood Sedimentation Rate, Pulmonary Tuberculosis

( XV + + 61 + appendix )

Hemoglobin Levels and Blood Sedimentation Rate in patients with;
pulmonary tuberculosis often decrease and increase due to uncontrolled diet,:
taking irregular medications, irregular exercise. This can cause patients to:
experience anemia due to a decrease in hemoglobin and inflammation due to an;
increased sedimentation rate of blood. The purpose of the study is to analyze:
hemoglobin levels and blood sedimentation rate of tuberculosis patients at Santa:
Elisabeth Hospital Medan 2023. This study uses a quantitative descriptive design.! '
The populations are 59 people, with samples of 38 people and using purposive:
sampling techniques. Data collection is carried out using pentra ABX 60
hematology analyzer and the Westergreen method. The results of the study obtain
the minimum value of hemoglobin content 1 and the maximum value of;
hemoglobin content 4, the average value of hemoglobin 2.53 with a standard!
deviation of 0.951. The minimum value of blood sedimentation rate is 1 and the:
maximum value of blood sedimentation rate is 4. The mean value of blood:
sedimentation rate is 2.74 with standard deviation of 1.109. Thehemoglobini
content of pulmonary tuberculosis patients have decreased while the level of:
sedimentation rate for blood has increased.

Indonesian Bibliography ( 2014 2022)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Tuberkulosis Paru merupakan salah satu penyakit infeksi paru-paru yang

menjadi penyebab utama kematian. Tuberkulosis Paru disebabkan adanya infeksi

patogen tunggal Mycobacterium tuberculosis yang ditandai adanya peradangani

granulomatosa persisten dengan kerusakan jaringan paru yang substansial:

(Leonardo G et al, 2019).

Tempat infeksi primer bakteri ini adalah paru-paru, namun bakteri ini juga

dapat berdampak pada bagian tubuh lainnya (Kuswiyanto, 2019).

Ketika Mycobacterium tuberculosis menginfeksi satu organ seperti paru-

paru menyebabkan terjadinya penurunan kadar hemoglobin yang dapat:

menyebabkan anemia dalam waktu beberapa minggu setelah terjadinya infeksi dan

kemudian perlahan berkembang selama beberapa bulan hingga kadar hemoglobini

kembali normal (Bashir, Sharif, and Ahmed, 2019).

Tuberkulosis paru merupakan salah satu penyait infeksi paru paru yang:
menjadi penyebab utama kematian seseorang, yang terkena tuberkulosis paru akan

mengalami penurunan hemoglobin berdasarkan kadar hemoglobin, didapatkani

kadar rata-rata sebelum pengobatan 12,56 gr/dl, median 12,90 gl/dl, kadar minimali

10,20 gr/dl dan kadar maksimum adalah 15,60 gr/dl. Sedangkan kadar rata-ratai

setelah pengobatan 12,86 gr/dl, median 13,10 gl/dl menunjukkan kadar

hemoglobin masih dalam kadar normal. berdasarkan nilai laju endap darah;
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didapatkan nilai rata-rata sebelum pengobatan 34 mm/jam, median 28 mm/jam,
nilai minimal 5 mm/jam dan maksimal 88 mm/jam.
Secara global pada tahun 2019, angka kejadian Tuberkulosis Paru sebanyak
10,4 juta kasus yang setara dengan 120 kasus per 100.000 penduduk. Lima negara
dengan kasus tuberkulosis paru tertinggi yaitu India, Indonesia, China, Philipina, dan
Pakistan. Jumlah kasus baru tuberkulosis paru di Indonesia pada tahun 2019 (data per
17 Mei 2019) adalah 420.994 kasus (Kemenkes, 2019).

Berdasarkan Data dan Informasi Profil Kesehatan Indonesia pada tahun 2019,
jumlah kasus tuberkulosis paru di Indonesia mengalami peningkatan menjadi
511.873 kasus (Kementerian Kesehatan, 2019).

Prevalensi penyakit tuberkulosis paru di Indonesia tahun 2013 sebesar
0.4%, tahun 2018 sebesar 0.4% dan pada tahun 2021 di Indonesia tuberkulosis paru
mengalami peningkatan menjadi 845.000 dan jumlah kematian lebih dari 98.000
penyakit tuberkulosis (TBC) di Indonesia tahun 2022 menempati peringkat ketiga
setelah India dan Cina dengan jumlah kasus 824 ribu dan kematian 93 ribu per tahun
atau setara dengan 11 kematian per jam. Untuk menemukan dan mengobati kasus
tersebut Kementerian Kesehatan (Kemenkes) RI berencana melakukan skrining
besar-besaran yang akan dilaksanakan tahun ini.

Sumatera Utara (Medan), berdasarkan profil Dinas kesehatan Medan
(2020) Kota Medan menempati urutan pertama untuk kasus tuberkulosis paru
sebanyak 30 kasus, diikuti kota Medan sebanyak 21 kasus dan terendah di Rumah
sakit Santa Elisabeth adalah 150 (Profil dinas kesehatan Kota Medan, 2019). Jumlah

kasus Tuberkulosis paru dengan BTA (+) pada tahun 2019 di Kota Medan sebanyak
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338 kasus dan diobati sebanyak 273 kasus dan kesembuhan sebanyak 133
kasus.Jumlah kasus tuberkulosis paru di Rumah Sakit Santa Elisabeth tahun 2019
sebanyak 73 orang yang di obati ( Profil dinas kesehatan Kota Medan, 2019).
Diagnosis laboratorium mengenai tuberkulosis paru dapat ditegakkan
melalui pemeriksaan darah, sputum (dahak), dan pemeriksaan tuberculin. Pada
pemeriksaan sputum (dahak) orang yang terjangkit tuberkulsis paru dengan diagnosis
jumlah Bakteri Tahan Asam (BTA) positif yang tinggi menjadi salah satu indikator
terhadap berat penyakit tuberkulosis paru yang diderita (Manurung dkk, 2008).
Untuk mendiagnosis anemia pada penderita tuberkulosis paru dapat ditegakkan
dengan pemeriksaan darah berupa pemeriksaan hemoglobin untuk mengetahui kadar

hemoglobin dalam sel darah merah pada penderita tuberkulosis paru (Lee S W et al,

Pemeriksaan darah yang dapat menunjang diagnosis infeksi tuberkulosis
paru yaitu pemeriksaan Laju Endap Darah (LED) walaupun pemeriksaan tersebut
kurang sensitif. Pemeriksaan laju endap darah sangat berguna mendeteksi adanya

suatu peradangan dan bahkan perjalanan atau aktivitas suatu penyakit (Bastiansyah,

Pemeriksaan darah lain yang menunjang diagnosis infeksi tuberculosis
paru adalah pemeriksaan hemoglobin. Metode pemeriksaan hemoglobin yang dapat
dilakukan adalah metode sahli, metode sianmenthemoglobin, metode
cyanmethemoglobin dan hematin D alkali, automated hematology analyzer, dan

portable hemaglobinnometer. Metode automated hematology analyzer menggunakan
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alat ABX Pentra 60 dengan tujuan untuk mengetahui kadar hemoglobin (Bangun, S,
dkk. 2022).

Menurut hasil penelitian Mursalim, (2021) rata- rata pemeriksaan
hemoglobin (63%) pada pasien penderita tuberkulosis paru mengalami penurunan
hemoglobin yang dapat menyebabkan anemia. Pada infeksi tuberkulosis terjadi
peningkatan protein fase akut yang akan mempengaruhi laju endap darah menjadi
lebih cepat. Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya di berbagai daerah
menunjukkan adanya peningkatan laju endap darah pada pasien tuberkulosis paru
sebanyak 95,4% di Rumah Sakit Umum Pendidikan (RSUP) Dr M Djamil Padang,
dan sekitar 50% peningkatan Laju endap darah pada pasien tuberkulosis paru di
RSUP Dr Kariadi Semarang (Ningrum, 2017).

Pengobatan yang dapat dilakukan untuk penyakit tuberculosis paru yaitu
dengan obat anti tuberkulosis dapat membunuh dan menghambat Mycobacterium
tuberculosis, tetapi mereka juga memiliki beberapa efek samping pada organ yang
berbeda, terutama sistem hematologi, salah satunya adalah leukopenia yang
disebabkan oleh rifampisin ( Mursalim , Syahida Djasang, 2021).

Adanya peningkatan penderita tuberculosis paru setiap tahunnya sehingga
penulis tertarik mengetahui Analisis Kadar Hemoglobin dan Laju Endap Darah pada

pasien Tuberkulosis Paru di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis tertarik melakukan
penelitian  menganalisis kadar hemoglobin dan laju endap darah pada pasien

tuberkulosis paru di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum
Menganalisis kadar hemoglobin dan kadar laju endap darah pada pasien

tuberkulosis paru di Rumah Sakit Elisabeth Medan Tahun 2023.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui kadar hemoglobin pada pasien tuberkulosis paru?
2. Mengetahui kadar laju endap darah pada pasien tuberkulosis paru ?
3. Menganalisis kadar hemoglobin dan laju endap darah pada pasien

tuberkulosis paru ?

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaaat Teoritis
1. Bagi Rumah sakit Santa Elisabeth
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tentang kadar

hemoglobin dan laju endap darah pada pasien tuberkulosis paru.
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2. Bagi Pendidikan TLM

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan tambahan literatur tentang
pemeriksaan hemoglobin dan laju endap darah pada pasien tuberkulosis

paru.

3. Bagi Penulis selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber atau referensi
untuk menambah informasi seputar pemeriksaan hemoglobin dan laju

endap darah pada pasien tuberkulosis paru.

1.4.2 Manfaat Praktis
Bagi responden sebagai menambah informasi tentang kadar hemoglobin dan

laju endap darah pada pasien tuberkulosis paru.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tuberkulosis Paru
2.1.1. Definisi tuberkulosis paru

Tuberkulosis penyakit yang disebabkan Mycobacterium tuberculosis.

Tuberkulosis biasanya menyerang paru, kemudian menyerang ke semua bagiani

tubuh. Infeksi biasanya terjadi 2-10 minggu setelah 10 minggu, klien akan munculi

manifestasi penyakit gangguan, ketidakefektifan respons imun. Proses aktivasi

dapat berkepanjangan ditandai dengan remisi panjang ketika penyakit dicegah,i

hanya diikuti oleh periode aktivitas yang diperbarui (Setiyowati et al., 2020).

Menurut Dewi (2019), Tuberkulosis (TB) paru merupakan infeksi kronis:

yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis yang menyerang jaringan:

parenkim paru. Mycobacterium tuberculosis termasuk bakteri aerob yang seringi

menginfeksi jaringan yang memiliki kandungan oksigen tinggi. Mycobacteriumi

tuberculosis merupakan batang tahan asam gram positif serta dapat diidentifikas:

dengan pewarnaan asam yang secara mikroskopi disebut Basil Tahan Asam (BTA).!

Dinding sel Mycobacterium tuberculosis kaya lipid dan lapisan tebal peptidoglikani
yang mengandung asam mikolik yang menyebabkan pertumbuhan Mycobacteriumi
tuberculosis menjadi lambat.

2.1.2. Etiologi tuberkulosis paru

Tuberkulosis (TBC) disebabkan oleh sejenis bakteri yang disebu

N

Mycobacterium tuberculosis. Penyakit ini menyebar saat penderita tuberkulosis

batuk atau bersin dan orang lain menghirup droplet yang dikeluarkan yang
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mengandung bakteri tuberkulosis. Meskipun tuberculosis menyebar dengan cara
yang sama dengan flu, penyakit ini tidak menular dengan mudah. Seseorang harus
kontak waktu dalam beberapa jam dengan orang yang terinfeksi. Misalnya, infeksi
tuberkulosis biasanya menyebar antara anggota keluarga yang tinggal di rumah
yang sama. Akan sangat tidak mungkin bagi seseorang untuk terinfeksi dengan
duduk di samping orang yang terinfeksi di bus atau kereta api. Selain itu, tidak
semua orang dengan tuberkulosis dapat menularkan tuberkulosis. Anak dengan
tuberkulosis atau orang dengan infeksi tuberkulosis yang terjadi di luar paru-paru
(Tuberkulosis ekstrapulmoner) tidak menyebabkan infeksi (Puspasari, 2019).
Penyakit infeksi yang menyebar dengan rute naik di udara. Infeksi
disebabkan oleh penghisapan air liur yang berisi bakteri tuberkulosis Mycobacterium
tuberculosis. Seseorang yang terkena infeksi dapat menyebabkan XQ partikel kecil
melalu batuk, bersin atau berbicara. Berhubungan dekat dengan mereka yang
terinfeksi meningkatkan kesempatan untuk transmisi. Begitu terhisap, organisme
secara khas diam di dalam paru-paru, tetapi dapat menginfeksi dengan tubuh lainnya.
Organisme mempunyai kapsul sebelah luar (Prabantini, 2014).
2.1.3. Patofisiologi tuberkulosis paru
Seorang penderita tuberkulosis ketika bersin atau batuk menyebarkan kuman
ke udara dalam bentuk droplet (percikan dahak). Bakteri kemudian menyebar melalui
jalan nafas ke alveoli, di mana pada daerah tersebut bakteri bertumpuk dan
berkembang biak. Penyebaran basil ini dapat juga melalui sistem limfe dan aliran
darah ke bagian tubuh lain (ginjal, tulang, korteks serebri) dan area lain dari paru-

paru (Soemantri, 2019). Pada saat kuman tuberkulosis berhasil berkembang biak
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dengan cara membelah diri di paru, terjadilah infeksi yang mengakibatkan
peradangan pada paru, dan ini disebut kompleks primer. Waktu antara terjadinya
infeksi sampai pembentukan kompleks primer adalah 4-6 minggu. Setelah terjadi
peradangan pada paru, mengakibatkan terjadinya penurunan jaringan efektif paru,
peningkatan jumlah secret, dan menurunnya suplai oksigen (Yulianti & dkk, 2014).

Tuberkulosis adalah penyakit yang dikendalikan oleh respon imunitas
perantara sel. Sel efektornya adalah makrofag, sedangkan limfosit (biasanya sel T)
adalah sel imunoresponsifnya. Tipe imunitas seperti ini biasanya lokal, melibatkan
makrofag yang diaktifkan di tempat infeksi oleh limfosit dan limfokinnya. Respon
ini disebut sebagai reaksi hipersensitivitas (lambat).

Nekrosis bagian sentral lesi memberikan gambaran yang relatif padat dan
seperti keju, lesi nekrosis ini disebut nekrosis kaseosa. Daerah yang mengalami
nekrosis kaseosa dan jaringan granulasi di sekitarnya yang terdiri dari sel epiteloid
dan fibroblast, menimbulkan respon berbeda. Jaringan granulasi menjadi lebih
fibrosa membentuk jaringan parut yang akhirnya akan membentuk suatu kapsul yang
mengelilingi tuberke.

Lesi primer paru-paru dinamakan fokus Gohn dan gabungan terserangnya
kelenjar getah bening regional dan lesi primer dinamakan kompleks Gohn respon
lain yang dapat terjadi pada daerah nekrosis adalah pencairan, dimana bahan cair
lepas kedalam bronkus dan menimbulkan kavitas. Materi tuberkular yang dilepaskan
dari dinding kavitas akan masuk ke dalam percabangan trakeobronkhial. Proses ini
dapat akan terulang kembali ke bagian lain dari paru-paru, atau basil dapat terbawa
sampai ke laring, telinga tengah atau usus. Kavitas yang kecil dapat menutup

sekalipun tanpa pengobatan dan meninggalkan jaringan parut bila peradangan
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mereda lumen bronkus dapat menyempit dan tertutup oleh jaringan parut yang
terdapat dekat perbatasan rongga bronkus. Bahan perkejuan dapat mengental
sehingga tidak dapat mengalir melalui saluran penghubung sehingga kapasitas
penuh dengan bahan perkejuan dan lesi mirip dengan lesi berkapsul yang tidak
terlepas keadaan ini dapat menimbulkan gejala dalam waktu lama atau membentuk
lagi hubungan dengan bronkus dan menjadi tempat peradangan aktif.

Penyakit dapat menyebar melalui getah bening atau pembuluh darah.
Organisme yang lolos dari kelenjar getah bening akan mencapai aliran darah dalam
jumlah kecil dapat menimbulkan lesi pada berbagai organ lain. Jenis penyebaran ini
dikenal sebagai penyebaran limfohematogen, yang biasanya sembuh sendiri.
Penyebaran hematogen merupakan suatu fenomena akut yang biasanya menyebabkan
tuberkulosis milier. Ini terjadi apabila fokus nekrotik merusak pembuluh darah
sehingga banyak organisme masuk ke dalam sistem vaskular dan tersebar ke organ-
organ tubuh (Soemantri, 2014).

2.1.4 Bakteri Mycobacterium Tuberculosis

Mycobacterium tuberculosis termasuk ordo Actinomycetales dan spesies
mycobacterium  tuberculosis  (Girsang, Handayani, 2019). Mycobacterium
tuberculosis terlihat terbentuk batang berwarna merah, rampin, lurus dengan ujung
membulat. Sel tersebut memiliki panjang 1-4 um dengan lebar 0,3-0,6 um, dapat
hidup sendiri-sendiri atau berkelompok, tidak berspora, tidak berkapsul dan tidak
bergerak. Struktur dinding sel Mycobacterium. tuberculosis berbeda dari sel
prokariot lain yang merupakan faktor yang menentukan virulensinya. Diketahui

bahwa pH optimal untuk pertumbuhannya adalah 6,8-8,0. Untuk memelihara
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vurulensinya harus dipertahankan kondisi pertumbuhannya pada pH 6,8. Suhu
pertumbuhan optimumnya 37°C. Sedangkan untuk merangsang pertumbuhannya
dibutuhkan karbondiksida dengan kadar 5-10%. Umumnya koloni baru Nampak

setelah kultur reumur 14-28 hari, tetapi biasanya harus ditunggu sampai berumur 8

minggu (Joklik, et al., 2014; Misnadiarly, 2013).

Gambar 2.1: Sel Mycobacterium tuberculosis (Piani, 2019).

Sifat pertumbuhan lainnya adalah aerob obligat. Energi didapat dari
oksidasi senyawa karbon yang sederhana. Mycobacterium tuberculosis membagi diri
setiap 15 sampai 24 jam, sangat lambat bila dibandingkan dengan bakteri laiinya
yang cenderung mamiliki waktu pembelahan dalam semenit (contohnya E.coli dapat
membelah atau memperbanyak diri setiap 20 menit).

Mycobacterium tuberculosis tidak tahan panas, akan mati pada 6°C
selama 15-20 menit. Biakan dapat mati jika terkena sinar matahari langsung selama 2
jam. Dalam dahak dapat bertahan 20-30 jam. Basil yang berada dalam percikan
bahan dapat bertahan hidup 8-10 hari. Biakan hasil ini dalam suhu kamar dapat hidup
6-8 bulan dan dapat disimpan dalam lemari dengan suhu 20°C selama 2 tahun.
+ Mikobakteri tahan terhadap berbagai khemikalia dan disinfektan antara lain phenol

5% asam sulfat 15%, asam sitrat 3% dan NaOH 4 %. Basil ini dihancurkan oleh
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jodium tinetur dalam 5 menit, dengan alcohol 80% akan hancur dalam 10 menit

(Hiswani, 2014).

2.1.5 Penularan Bakteri Mycobacterium Tuberculosis

Dapat ditularkan melalui penderita tuberculosis paru positif dan ditularkan
melalui udara. Tuberkulosis paru dapat menular dikarenakan Mycobacterium
tuberculosis paru masuk ke dalam tubuh (jaringan paru) melalui saluran pernafasan
(droplet infection) menuju alveoli untuk berkumpul dan memperbanyak diri
(Manurung dkk, 2019).

Setelah berkumpul dan memperbanyak diri di dalam alveoli, maka terjadilah
infeksi primer (ghon) yang selanjutnya menyebar menuju kelenjar getah bening
setempat dan membentuk primer kompleks (ranke) (Wahid dan Suprapto, 2019).
Selain itu bakteri ini dapat berpindah serta menyebar melalui sistem limfe dan cairan
darah menuju bagian tubuh yang lainnya (Manurung dkk, 2019).

2.1. 6 Tanda dan gejala penyakit tuberkulosis paru

Pada stadium awal tidak menunjukkan tanda dan gejala yang spesifik. Namun
seiring berjalannya penyakit jaringan paru yang mengalami kerusakan akan
bertambah sehingga meningkatkan produksi sputum yang ditandai dengan seringnya
pasien bantuk sebagai bentuk kompensasi pengeluaran dahak (Manurung dkk, 2019).

Gejala klinik tuberkulosis paru dapat dibagi menjadi 2 golongan yaitu gejala
respiratorik dan gejala sistemik.

1. Gejala respiratorik

1. Batuk merupakan gejala yang timbul paling dini
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Gejala batuk banyak ditemukan pada kasus tuberkulosis paru dan terjadi
karena adanya iritasi pada bronkus. Akibat adanya peradangan pada bronkus, batuk
akan menjadi produktif. Sifat batuk dimulai batuk kering (non-produktif) kemudian
setelah timbul menjadi produktif (menghasilkan sputum) yang terjadi lebih dari 3
minggu (Wahid dan Suprapto, 2019).

Batuk produktif diperlukan untuk membuang produk-produk ekskresi
peradangan. Dahak dapat bersifat mukoid atau purulen (Manurung dkk, 2019).
Keadaan yang lanjut dapat terjadinya batuk darah (hemoptoe) yang dikarenakan
pecahnya pembuluh darah (Wahid dan Suprapto, 2019).

2. Batuk darah terjadi karena pecahnya pembuluh darah.

Berat ringannya batuk darah tergantung dari besar kecilnya
pembuluh darah yang pecah. Selain pecahnya pembuluh darah, hal lain yang dapat
menyebabkan terjadinya batuk darah yaitu karena adanya ulserasi pada mukosa
bronkus (Manurung dkk, 2019). Darah yang dikeluarkan dalam dahak bervariasi,
dari tampak berupa garis atau bercak-bercak darah, gumpalan darah atau darah
segar dalam jumlah sangat banyak (Wahid dan Suprapto, 2019). kering dan dingin.

Hal ini terjadi karena bakteri berada dalam sifat dormant. Dari sifat
dormant, bakteri dapat bangkit dan mengaktifkan tuberkulosis kembali. Sifat lain
dari Mycobacterium tuberculosis paru yaitu bersifat aerob yang menunjukkan
bahwa bakteri ini lebih dominan pada jaringan yang tinggi akan kandungan oksigen

(Wahid dan Suprapto, 2019).
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Mycobacterium tuberculosis paru hanya dapat dilihat dengan
mikroskop dengan pewarnaan dan metode khusus, berwarna merah, berbentuk
batang, tahan asam (Sadewo, 2019).

3. Sesak nafas ditemukan pada penderita yang lanjut dengan infiltrasinya
sudah setengah bagian dari paru-paru.

Gejala sesak nafas ditemukan apabila kerusakan parenkim paru sudah
meluas atau adanya hal lain seperti efusi pleura, pneumothoraks, anemia, dan lain-
lain (Wahid dan Suprapto, 2019).

4. Nyeri dada pada tuberkulosis paru termasuk nyeri pleuritik yang ringan.
Gejala ini timbul apabila mengenai sistem persarafan (Wahid dan
Suprapto, 2013).

2. Gejala sistemik

1) Demam Gejala petama dari tuberkulosis paru adalah demam yang
biasanya timbul pada sore dan malam hari disertai dengan keringat mirip
demam influenza (Manurung dkk, 2019).

Terkadang panas saat demam dapat mencapai 40-41°C, keadaan ini

sangat dipengaruhi oleh daya tahan tubuh penderita dan berat ringannya

infeksi yang menyerang tubuh (Wahid dan Suprapto, 2013).

2) Malaise tuberkulosis paru  bersifat radang menahun yang dapat
menyebabkan timbulnya rasa tidak enak badan, pegal-pegal, berkurangnya
nafsu makan, sakit kepala, mudah lelah dan dapatterjadinya gangguan
siklus haid pada wanita yang menderita tuberkulosis paru (Manurung dkk,

2019).
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3) Gejala sistemik lain Gejala sistemik lainnya yaitu berkeringat pada malam

hari, anoreksia, serta penurunan berat badan.

Timbulnya gejala tersebut biasanya dalam beberapa minggu hingga

beberapa bulan, namun penampilan akut dengan batuk, panas, sesak nafas walaupun

jarang terjadi dapat timbul menyerupai gejala pneumonia (Wahid dan Suprapto,

2013).

Selain gejala respiratorik dan sistemik, pada penderita dengan stadium

lanjut dapat mengalami komplikasi. Menurut Wahid dan Suprapto (2013) komplikasi

yang sering terjadi diantaranya :

1.

Hemoptisis berat atau perdarahan dari saluran nafas bawah yang
dapat menyebabkan kematian karena terjadinya syok hipovolemik

atau tersumbatnya jalan nafas.
Kolaps dari lobus akibat retraksi bronchial.

Bronkiektasis atau peleburan bronkus setempat dan fibrosis atau

pembentukan jaringan ikat pada saat proses penmulihan pada paru.

Pneumotorak merupakan adanya udara di dalam rongga pleura
secara spontan. Kolaps spontan terjadi karena adanya kerusakan

jaringan .

Penyebaran infeksi ke organ lainnya seperti bagian otak, tulang,

persendian, ginjal, dan bagian yang lainnya.

Insufisiensi kardio pulmoner (Cardio Pulmunary Insufficiency).

4) Pengobatan penderita tuberkulosis paru bertujuan untuk menyembuhkan atau

mengobati penderita, mencegah kematian, mencegah kekambuhan serta untuk

memutus rantai penularan tuberkulosis paru (Wahid dan Suprapto, 2013).
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2.1.7 Penularan Tuberculosis
Tuberkulosis ditularkan ketika seseorang penderita penyakit paru aktif
mengeluarkan oragnisme. Individu yang rentan menghirup droplet dan menjadi
terinfeksi. Bakteri ditransmisikan ke alveoli dan memperbanyak diri. Reaksi
inflamasi menghasilkan eksudat di alveoli dan bronkopneumonia, granuloma, dan

jaringan fibrosa. Awitan biasanya mendadak.

TUBERCULOSIS

Droplets from a cough or sneeze
by an infected person

ob, /(a
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Gambar 2.2: Penularan TBC melalui droplet
(Stanhope & Lancaster (2015)

Tuberculosis

Menurut (Stanhope & Lancaster (2015) penularan biasanya melalui paparan
basil tuberkulosis melalui cairan dari orang yang terkena TB paru selama berbicara,
batuk, atau bersin. Gejala umum adalah batuk, demam, hemoptisis, nyeri dada,
kelelahan, dan penurunan berat badan. Masa inkubasi adalah 4 hingga 12 minggu.

Periode paling kritis untuk pengembangannya adalah 6 sampai 12 bulan
pertama setelah infeksi. Sekitar 5% dari mereka yang awalnya terinfeksi dapat
mengembangkan TB paru atau keterlibatan di luar paru. Infeksi pada sekitar 95%
dari mereka yang awalnya terinfeksi menjadi laten akan tetapi dapat terinfeksi

kembali di kemudian hari pada orang dewasa atau lebih tua (lansia), orang yang
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mengalami kekurangan berat badan dan kurang gizi dan mereka yang menderita
diabetes, silikosis, atau gastrektomi (Stanhope & Lancaster, 2015).

2.1.8 Pengobatan Penyakit Tuberkulosis Paru

Pengobatan Tuberkulosis terutama berupa pemberian obat anti mikroba dalam
jangka waktu lama. Obat-obat ini juga dapat digunakan untuk mencegah timbulnya
penyakit klinis pada seseorang yang sudah terjangkit infeksi. Penderita tuberkulosis
dengan gejala klinis harus mendapat minimum dua obat untuk mencegah timbulnya
strain yang resisten terhadap obat. Kombinasi obat-obat pilihan adalah isoniazid
(INH) dengan etambutol (EMB) atau rifampisin (RIF). Dosis lazim INH untuk orang
dewasa biasanya 5-10 mg/kg berat badan atau sekitar 300 mg/hari, EMB 25mg/kg
selama 60 hari, kemudian 15mg/hari, RIF 600 mg sekali sehari.

Efek samping etambutol adalah neuritis retrobulbar disertai peurunan
ketajaman penglihatan. Uji ketajaman penglihatan dianjurkan setiap bulan agar
keadaan tersebut dapat diketahui. Efek samping INH yang berat jarang terjadi.
Komplikasi yang berat adalah hepatitis. Resiko hepatitis sangat rendah pada
penderita dibawah usia 20 tahun dan mencapai puncaknya pada mereka yang berusia
50 tahun ke atas. Disfungsi hati ringan, seperti terbukti dengan peningkatan aktivitas
serum amino trasferase, ditemukan pada 10-20% kasus yang mendapat INH. Waktu
minimal terapi kombinasi 18 bulan sesudah konversi biakan sputum menjadi
negative. Sesudah itu masih harus dianjurkan terapi dengan INH saja selama satu
tahun. Pengobatan jangka pendek bagi penderita tuberculosis dengan riwayat
tuberkulosis paruyang tidak diobati sebelumnya. Rekomendasi lama pengobatan 6

atau 9 bulan berkaitan dengan rejimen yang terdiri dari INH dan RIF yang diberikan
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hanya pada pasien tuberkuosis paru tanpa komplikasi. Pada fase pertama pengobatan
6 bulan pasien mendapat rejimen harian yang terdiri dari INH dan RIF dan
pirazinamid untuk sekurang-kurangnya 2 bulan. Obatobat ini juga dapat ditambahkan
dengan streptomisin atau EMB bila terdapat resisensi terhadap INH. Pada fase kedua
diberikan INH dan RIF setiap hari atau dua kali seminggu selama 4 bulan. (Wilson &
price).
Rejimen 9 bulan terdiri dari pemberian INH dan RIF setiap hari selamal
atau 2 bulan, diikuti pemberian INH dan IF tiaphari atau dua kali seminggu selama 9
bulan. Seperti rejimen 6 bulan, streptomisin dan EMB harus diberikan diawal
pengobaan bila diduga ada resistensi terhadap INH.
2.2 Hemoglobin
2.2.1 Definisi hemoglobin
Hemoglobin merupakan metal protein pengangkut oksigen yang kaya akan
zat besi dalam sel darah merah mamalia dan hewan lainnya. Molekul hemoglobin
terdiri atas globin, apoprotein dan empat gugus heme, yakni suatu molekul organik
dengan satu atom besi. Hemoglobin memiliki afinitas (daya gabung) terhadap
oksigen dan dengan oksigen tersebut membentuk oksihemoglobin di dalam sel darah
merah. Dengan melalui fungsi ini maka oksigen dibawa dari paruparu menuju

jaringan tubuh yang lainnya (Evelyn dan Pearce, 2019).

Hemoglobin memiliki beberapa turunan yang terdiri dari hemoglobin atau

methemoglobin (Hi), sulfhemoglobin (SHb), dan karboksi hemoglobin (HbCO).
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secara reversibel. Dalam keadaan normal, tubuh mengandung methemoglobin hingga
1,5% (Nugraha, 2019).
2.2.2 Struktur dan Fungsi Hemoglobin

Hemoglobin hanya ditemukan dalam eritrosit. Tiap unit heme mengandung
satu zat besi yang dapat berinteraksi dengan molekul oksigen membentuk
oksihemoglobin (HbO,). Molekul hb yang tidak terikat dengan O, disebut dengan
deoksihemoglobin. Setiap eritrosit mengandung 280 juta molekul hb. Ketika O, yang
diikat hb dilepas di perifer, kadar CO, yang berada di perifer lebih tinggi sehingga hb
mengikat CO, yang disebut karbamino hemoglobin. Kemudian ketika darah sampai
di paru-paru terjadilah hal sebaliknya. Hemoglobin terdiri atas 2 bagian, yaitu :
globin yang merupakan protein tersusun atas 2 rantai polipeptida subunit o dan
subunit B,heme, yaitu 4 grup nonprotein yang mengandung Fe. Warna merah pada
darah disebabkan oleh kandungan hemoglobin yang merupakan susunan protein yang
komplek yang terdiri dari protein, globulin dan satu senyawa yang bukan protein
yang disebut heme (Irdayanti,2017).

2.2.3 Jenis-jenis hemoglobin

Darah orang dewasa normal mengandung 3 jenis hemoglobin. Jenis yang
utama adalah hb A dengan struktur molekul a2B2. hb minor meliputi hb A2
(0262)yang mengandung rantai & dan Hb F yang mengandung rantai . Pada fetus dan
embrio terdapat hb Gowe 1, Portland, Gower 2 dan fetal yang masing — masing
dominan pada fase tertentu. Selain itu ada juga kelainan pembentukan hb berupa hb
C, D, E, S, ada juga hilangnya satu atau lebih rantai polipeptida pada penderita

thalassemia.
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2.2.4 Faktor mempengaruhi kadar hemoglobin
Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kadar hemoglobin
1. Kecukupan Besi dalam Tubuh.

Cakupan besi dalam tubuh dibutuhkan untuk produksi hemoglobin,
sehingga anemia gizi besi akan menyebabkan terbentuknya sel darah merah yang
lebih kecil dan kandungan hemoglobin yang rendah. Besi juga merupakan
mikronutrien essensil dalam memproduksi hemoglobin yang berfungsi mengantar
oksigen dari paru-paru ke jaringan tubuh, untuk dieksresikan ke dalam udara
pernafasan, sitokrom, dan komponen lain pada sistem enzim pernafasan seperti
sitokrom oksidase, katalase, dan peroksidase. Besi berperan dalam sintesis
hemoglobin dalam sel darah merah dan mioglobin dalam sel otot. Kandungan *
0,004 % berat tubuh (60-70%) terdapat dalam hemoglobin yang disimpan sebagai
ferritin di dalam hati, hemosiderin di dalam limpa dan sumsum tulang (Irdayanti,
2017)

2. Metabolisme Besi dalam Tubuh

Besi yang terdapat di dalam tubuh orang dewasa sehat berjumlah lebih dari
4 gram. Besi tersebut berada di dalam sel- sel darah merah atau hemoglobin (lebih
dari 2,5 g), myoglobin (150 mg), phorphyrin cytochrome, hati, limpa sumsum tulang
(> 200-1500 mg). Ada dua bagian besi dalam tubuh,yaitu bagian fungsional yang
dipakai untuk keperluan metabolik dan bagian yang merupakan cadangan.
Hemoglobin, mioglobin, sitokrom, serta enzim hem dan non hem adalah bentuk besi
fungsional dan berjumlah antara 25-55 mg/kg berat badan. Sedangkan besi cadangan

apabila dibutuhkan untuk fungsi-fungsi fisiologis dan jumlahnya 5- 25 mg/kg berat

STIKes Santa Elisabeth Medan



20

STIKes Santa Elisabeth Medan

badan. Ferritin dan hemosiderin adalah bentuk besi cadangan yang biasanya terdapat
dalam hati, limpa dan sumsum tulang. Metabolisme besi dalam tubuh terdiri dari
proses absorpsi, pengangkutan, pemanfaatan, penyimpanan dan pengeluaran. (
Magfirah, 2017)
2.2.5 Nilai Rujukan Hemoglobin
Adapun nilai rujukan hemoglobin sebagai berikut :(Sumber Daya Manusia
RSE Medan, 2023).
Perempuan . 12- 16 g/dI
Laki — laki : 14— 18 g/dI
2.2.6 Metode pemeriksaan hemoglobin
Ada beberapa metode pemeriksaan hemolobin diantaranya sebagai berikut:
1. Metode Sahli Merupakan pemeriksaan Hb yang didasarkan atas pembentukan
warna (visualisasi atau kolorimetri). Darah yang direaksikan dengan HCI akan
membentuk asam hematin dengan warna coklat, warna yang terbentuk akan

disesuaikan pada standar dengan cara diencerkan menggunakan aquadest. (Irdayanti,

2. Metode Sianmenthemoglobin merupakan pemeriksaan berdasarkan kalorimetri
dengan menggunakan alat spektrofotometer atau fotometer, sama dengan
pemeriksaan hb menggunakan metode oksihemoglobin dan alkalihematin. Metode
ini menjadi rekomendasi dalam penetapan kadar hb karena kesalahannya hanya
mencapai 2%. Reagen yang digunakan disebut Drabkins yang mengandung berbagai
macam senyawa kimia sehingga jika direaksikan dengan darah dapat menghasilkan

warna yang sebanding dengan kadar Hb di dalam darah.
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3. Metode cyanmethemoglobin dan hematin D alkali. Prinsip metode
Cyanmethemoglobin adalah pada darah yang diencerkan dengan larutan pengencer
Drabkin, akan terjadi hemolisis eritrosit dan konversi Hb menjadi hemiglobinsianida
(sianmet Hb). Larutan yang terbentuk selanjutnya diperiksa dengan spektrofotometer
(colorimeter),yang absorbansinya sebanding dengan kadar Hb dalam darah.

4. Metode Automated hematology analyzer pemeriksaan hemoglobin dengan alat
Pentra ABX 60 merupakan alat yang digunakan untuk memeriksa darah lengkap
dengan cara menghitung dan mengukur sel darah secara otomatis berdasarkan
impedansi aliran listrik atau berkas cahaya terhadap sel-sel yang dilewatkan.
digunakan untuk kepentingan diagnostik in vitro laboratorium Kklinik. Untuk
pengukuran kadar Hb, alat ini menggunakan metode SLS-hemoglobin. Metode ini
memanfaatkan  keuntungan dari dua metode cyanmethemoglobin  dan
oksyhemoglobin. Metode SLS-hemoglobin cepat dan tidak menggunakan substansi
beracun. Dalam metode ini, surfaktan melisiskan membran eritrosit sehingga
membebaskan hemoglobin. Gugus globin dari hemoglobin diubah, kemudian gugus
heme dioksidasi. Setelah itu gugus alkil hidrofilik SLS (Sodium Lauryl Sulphate)
dapat berikatan dengan gugus haeme dan membentuk kompleks SLS-Hb yang
berwarna dan dapat diukur dengan fotometer.

5.  Metode Portable hemoglobinometer merupakan alat pengukur kadar hb yang
sangat praktis dan mudah dibawa kemana-mana. Alat ini mampu mengukur kadar hb
hanya dalam hitungan detik tergantung dari perusahaan yang memproduksinya. hb
meter ini menggunakan metode reaksi azide-methemoglobin dan diukur

absorbansinya pada panjang gelombang 525 nm untuk mengukur kadar hemoglobin
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yang diambil dari darah kapiler. Volume darah sampel yang diperlukan juga sangat
sedikit. (Magifrah, 2017).

2.3 Laju Endap Darah

2.3.1 Definisi laju endap darah

Laju Endap Darah (LED) adalah pemeriksaan untuk menentukan kecepatan
eritrosit mengendap dalam darah memantau adanya kerusakan jaringan, inflamasi
dan menunjukan adanya penyakit. (Hidriyah, 2020). Pemeriksaan laju endap darah
atau Erythrocyte Sedimentation Rate ditujukan untuk melihat kecepatan darah dalam
membentuk endapan. (Hardyansa, 2020).

Laju endap darah adalah tes yang mengukur kecepatan pengendapan eritrosit
dan menggambarkan komposisi plasma serta perbandingannya antara eritrosit dan
plasma. Laju endap darah berfungsi untuk mengukur kecepatan pengendapan darah
merah di dalam plasma (mm/jam). Laju endap darah dipengaruhi oleh berat sel
darah dan luas permukaan sel serta gravitasi bumi. Makin berat sel darah merah
makin cepat laju endapnya dan makin luas permukaan sel makin lambat
pengendapannya. Laju endap darah dapat dipakai sebagai sarana pemantauan
keberhasilan terapi, perjalanan penyakit terutama penyakit kronis (Masito, 2020)

Laju Endap Darah sering diistilahkan dalam bahasa asing yaitu Blood
Basenking Sneilheid (BBS), Blood Sedimentation Rate (BSR), Blood Sedimentation
Eritrocyt (BSE), Eritrocyte Sedimentation Rate (ESR). Dalam Bahasa Indonesia
sering disebut dengan istilah kecepatan pengendapan darah (Riyantiningsih, 2014).
Laju Endap Darah merupakan kecepatan pengendapan eritrosit dari suatu sampel

darah yang diperiksa dalam suatu alat tertentu yang dinyatakan dalam mm/jam.
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Penentuan nilai LED secara umum digunakan untuk menegakkan diagnosis dan
mengetahui penyakit secara dini dan memantau perjalanan penyakit seperti
tuberkulosa dan reumatik. Peningkatan kecepatan pengendapan berhubungan
langsung dengan beratnya penyakit. Nilai laju endap darah mulai meningkat pada
saat tuberculosis baru aktif, dimana dalam proses inflamasi tersebut terjadi
peningkatan kadar fibrinogen, globulin plasma yang berkaitan dengan fase akut dan
meningkatnya kadar imunoglobulin sehingga menyebabkan eritrosit saling melekat
satu sama lain.

2.3.2 Fase laju endap darah

1. Fase pengendapan lambat pertama (stage of aggregation), yaitu fase
pembentukan rouleaux, eritrosit baru saling menyatukan diri, waktu yang
diperlukan untuk fase pertama ini kurang dari 15 menit.

2. Fase pengendapan maksimal (stage of sedimentation), yaitu fase pengendapan
eritrosit dengan kecepatan konstan karena partikel-partikel eritrosit menjadi
lebih besar dengan permukaan yang lebih kecil sehingga lebih cepat
mengendap. Lama Waktu yang diperlukan fase ini adalah 30 menit.

3. Fase pengendapan lambat kedua (stage of packing), yaitu fase pengendapan
eritrosit sehingga sel-sel eritrosit mengalami pemampatan pada dasar tabung,
kecepatan mengendapnya mulai berkurang sampai sangat pelan. Fase ini

sampai berjalan kurang lebih 15 menit. (Amtiran, 2019).

2.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Laju Endap Darah
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Faktor eritrosit faktor terpenting yang menentukan kecepatan endapan

eritrosit adalah ukuran atau massa dari partikel endapan. Pada beberapa
penyakit dengan gangguan fibrinogen plasma dan globulin, dapat
menyebabkan perubahan permukaan eritrosit dan peningkatan laju endap
darah. Laju endap darah berbanding terbalik dengan viskositas plasma.

Faktor plasma beberapa protein plasma mempunyai muatan positif dan
mengakibatkan muatan permukaan eritrosit menjadi netral, hal ini
menyebabkan gaya menolak eritrosit menurun dan mempercepat terjadinya
agregasi atau endapan eritrosit. Beberapa protein fase akut memberikan
kontribusi terjadinya agregasi.

Faktor teknik dan mekanik faktor terpenting pemeriksaan laju endap darah
adalah tabung harus benar-benar tegak lurus. Perubahan dan menyebabkan
kesalahan sebesar 30%. Selain itu selama pemeriksaan rak tabung tidak boleh
bergetar atau bergeser. Panjang diameter bagian dalam tabung laju endap
darah juga mempengaruhi hasil pemeriksaan.

Waktu untuk pemeriksaan laju endap darah harus dikerjakan maksimal 2 jam
setelah sampling darah. Apabila dikerjakan setelah lebih dari 2 jam maka
bentuk eritrosit keadaan ini akan mempercepat terjadinya rouleaux dan
akibatnya akan mempercepat laju endap darah.(Muyasaroh, 2017)

Faktor suhu laju endap darah stabil dikerjakan pada suhu 20°C. Namun bisa

juga dikerjakan pada suhu 22-27°C. Pada suhu rendah viskositas meningkat
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dan laju endap darah menurun. Bila makin tinggi suhu, pemeriksaan laju
endap darah makin cepat turun.
2.3.4 Metode pemeriksaan Laju Endap Darah
Ada beberapa metode pemeriksaan laju endap darah sebagai berikut :
1. Metode westergren
Prinsip kerja metode westergren hampir sama dengan wintrobe, perbedaannya
terletak pada jenis tabung yang digunakan, darah yang dipakai dalam pemeriksaan
dan nilai normal laju endap darah yang dihasilkan. Tabung yang digunakan yaitu
tabung westergren yang panjangnya 300 mm dan diameter dalamnya 2 1/2 mm. Pada
tabung ini terdapat garis-garis millimeter dari skala 0-200, sementara pada metode
wintrobe menggunakan tabung yang lebih pendek. Pada metode westergreen, darah
yang digunakan untuk pemeriksaan adalah darah yang harus diencerkan, sedangkan
pada metode wintrobe menggunakan darah yang tidak diencerkan.(Amtiran, 2019)
2. Metode Wintrobe
Pada tahun 1936 Wintrobe memperkenalkan metode wintrobe. Metode ini
menggunakan tabung Wintrobe yang terbuat dari kaca tebal, panjang 120 cm dan
diameter dalamnya 2 1/2 mm. Garis milimeter yang terdapat pada permukaannya
bertandakan 0-100. Pipet Wintrobe yang digunakan khusus pada tabung ini,
mempunyai pipa logam panjang dan sempit. Pipet itu dipakai untuk mengisi tabung
Wintrobe dengan darah tanpa gelembung udara dan dapat dipakai juga untuk
membersihkan tabung tersebut.
Prinsip kerja metode wintrobe adalah darah dengan antikoagulan yang tidak

diencerkan dimasukkan ke dalam tabung wintrobe sampai garis tanda 0 mm
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dibiarkan tegak lurus selama 60 menit .(Amtiran, 2019). Di laboratorium cara untuk
memeriksa laju endap darah (LED) yang sering dipakai adalah cara wintrobe dan
cara westergren. Pada cara wintrobe nilai rujukan untuk wanita 0-20 mm/jam dan
untuk pria 0-10 mm/jam.
3. Metode Alifax
Merupakan alat khusu yang digunakan untuk mengukur kadar laju endap
darah. Alat analisis yang amapu memberikan hasil laju endap darah dalam 5- 10
menit, dengan mengukur kinetik agregasi sel darah merah. Alat ini dapat membaca
18 tabung dalam satu kali pemeriksaan. Selain prosedur Kinerja praktis,
kemungkinan resiko terkena pada petugas terhadap cemaran bahan infeksius lebih
kecil. tetapi, biaya yang dikeluarkan lebih mahal dari metode westergreen. (Masito,
2020)
Metode Ves Matic pemeriksaan laju endap darah dengan alat ves_ MATIC
20 yang digunakan adalah darah EDTA. Ves Matic dapat memberikan hasil laju
endap darah selama 20 menit dan dapat membaca 10 tabung spesimen dalam satu
kali pembacaan. (Masito, 2020).
2.3.5 Nilai Rujukan Laju Endap Darah
Adapun nilai normal hasil pemeriksaan laju endap darah sebagai berikut ;
(Sumber Daya Manusia RSE Medan, 2023).
Perempuan : 0 — 20 mm/jam
Laki — laki : 0 — 15 mm/jam
2.4 Prosedur Pemeriksaan

A. Pemeriksaan hemoglobin
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1. Pre Analitik
Persiapan diri, persiapan pasien dan melakukan pengambilan darah vena
untuk pemeriksaan hemoglobin
Alat : Pemeriksaan Hemoglobin Dengan Alat Pentra ABX 60
Bahan : Darah EDTA

2. Analitik
Cara Kerja
1. Masukkan ID pasien dengan menekan nomor pada keypad alat
2. Masukkan sampel pasien pada posisi jarum sampel sambil menekan

sampling bar.
3. Biarkan alat melakukan pengisapan sampel dan melakukan perhitungan.
4. Tunggu sampai lampu indikator berwarna hijau kemudian sampel
pasien berikut nya sambil menekan sampling bar.

3. Pasca Analitik

Secara otomatis hasil akan keluar pada monitor alat dan hasil dicetak.
B. Pemeriksaan laju endap darah

1. Pre Analitik
Persiapan diri, persiapan pasien dan melakukan pengambilan darah vena
untuk melakukan pemeriksaan laju endap darah
Bahan : Darah EDTA
Alat : pipet westergreen, kain kasa, stopwatch, rak westergen, blue cup,

spuit.

2. Analitik
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Cara kerja :

Ambil Na.Citrat 3,8% dengan memakai spuit sebanyak 0,3

1. Kemudian hisap darah hingga angka 1,2 cc dengan spuit

2. Darah yang telah tercampur tadi masukkan pada blue cup yang telah
tersedia

3. Masukkan pipet westergreen kedalam blue cup secara perlahan-lahan
sampai darah masuk ke dalam pipet hingga batas 0

4. Tabung westergreen ditempatkan pada rak tabung westergreen

3. Pasca Analitik

Baca dan catat hasilnya 7 menit pertama.
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep

Kerangka konsep diturunkan dari kerangka teoritis dan disusun berdasarkan teori:

yang telah ditemukan. Hubungan berbagai variabel dikembangkan oleh penelitii
b

erdasarkan beberapa teori yang dibaca atau dipelajari, kemudian dikembangkani

oleh peneliti untuk membentuk gagasannya sendiri yang menjadi landasan:

penelitianny (I Made Sudarma Adiputra, Ni Wayan Trisnadewi, dil 2021).
Adapun Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kadar

hemoglobin dan laju endap darah dengan tuberkulosis paru di Rumah sakit santa

Elisabeth medan 2023.

Bagan 3.1. Kerangka konsep penelitian “ Analisis kadar hemoglobin dan:
laju endap darah dengan pasien tuberkulosis paru di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023”

Kadar Hemoglobin dan Laju Endap Darah
Tuberkulosis Paru
Normal Hemoglobin : laki-laki 14- 18g/dl
wanita 12-16 g/dI
Abnormal Hemoglobin : laki-laki < 14-18g/dI
wanita < 12-16 g/dI

Normal LED - Laki-laki 0-15 mm/jam
Wanita 0 - 20 mm/jam
Abnormal LED - Laki-laki > 0-15 mm/jam

Wanita >0 - 20 mm/jam
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan rencana menyeluruh dari penelitian;

mencakup hal-hal yang akan dilakukan penulis mulai dari membuat hipotesis dani

implikasinya secara operasional sampai pada analisa akhir, data yang selanjutnya

disimpulkan dan diberikan saran. Suatu desain penelitian menyatakan, baik struktur:

masalah penelitian maupun rencana penyelidikan yang akan dipakai untuk!
memperoleh bukti empiris mengenai hubungan-hubungan dalam masalah.i

Rancangan penelitian ini menggunakan jenis penelitian ini adalah  penelitian:

Deskriptif, dengan pendekatan kuantitatif. jenis penelitian studi kasus yang

memiliki karakteristik bersifat deskriptif yaitu untuk mengetahui atau;

menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga memudahkan

mendapatkan data yang objektif (Adhimah, 2020) Penelitian ini menganalisis

Kadar hemoglobin dan laju endap darah pada pasien tuberkulosis paru di Rumahi
Sakit Santa Elisabeth Medan.
4.2 Populasi dan Sampel

4. 2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek;
yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitii
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya

manusia, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain (Hutami, 2021).
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien penderita tuberkulosis di
ruang inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2022, bulan November
berjumlah 22 pada bulan Desember pasien penderita tuberkulosis berjumlah 37
pasien maka total keseluruhan pasien tuberkulosis berjumlah 59 (Sumber Daya
Manusia RSE Medan, 2023).

4.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Sampel yaitu sejumlah individu yang dipilih dari populasi dan merupakan
bagian yang mewakili keseluruhan anggota populasi. Sampel yang baik memiliki
sifat representatif terhadap populasi.

Suatu sampel yang tidak representatif terhadap setiap anggota populasi,
berapa pun ukuran sampel itu, tidak dapat digeneralisasi terhadap populasi. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebu.

Teknik  pengambilan sampel akan dilakukan mengunakan teknik
Nonprobability Sampling. Teknik Nonprobability Sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel

Penentuan besaran sampel penelitian deskriptif dilakukan dengan

menggunakan rumus besar sampel Taro Yamane (Ai, 2019) yaitu :
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Rumus Taro Yamane

N
"Nd2+1

Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d = level signifikansi yang diinginkan (umumnya 0,05 untuk bidang non

eksak dan 0,01 untuk bidang eksakta)

N
n
N.d2+1

Adapun penentuan sampel mengambil presisi ditetapkan sebesar

10% dengan tingkat kepercayaan 90%, maka ukuran sampelnya dapat ditetapkan

sebagai berikut:

~ 59
"=59.(0,10)2 + 1

59
"T59.001+1

59
"= 059+1

59
=159

n =3710

Hasil sampel yang didapatkan sesuai dengan rumus adalah 37,10 maka
dibulatkan menjadi 38 sampel. Maka jumlah sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah sebanyak 38 sampel tuberkulosis paru di Rumah Sakit St. Elisabeth Medan

tahun 2023.
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Adapun kriteria inklusi dan eksklusi pasien dalam penelitian ini sebagai
berikut :
a. Kiriteria inklusi
1. Pasien penderita tuberkulosis paru yang melakukan tindakan pemeriksaan
hemoglobin dan laju endap darah
2. Pasien terdaftar sebagai pasien tuberkulosis paru rawat inap di Rumah
Sakit Elisabeth Medan,
3. pasien dapat berkomunikasi dengan baik dan jelas.
b. Kriteria Eksklusi
1. pasien tidak bersedia menjadi responden
2. pasien dalam keadaan sehat jasmani

3. pasien yang memiliki komplikasi berat.

4.3. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat- sifat hal yang
didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi). Konsep dapat diamati atau
diobservasi ini penting, karena hal yang dapat diamati itu membuka kemungkinan
bagi orang lain selain peneliti untuk melakukan hal yang serupa, sehingga apa yang

dilakukan oleh peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain (Syahza, 2021).
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Tabel 4.1 Definisi Operasional Analisis kadar hemoglobin dan laju
endap  darah pada penyakit tuberkulosis paru di Rumah Sakit

Santa Elisabeth Medan Tahun 2023

. . Skala  Hasil
Variabel Defensi Cara Ukur  Alat Ukur
Ukur Ukur
Kadar Hemoglobin adalah Darah Vena Pentra Inter Hemo
Hemoglo protein yang kaya ABX 60 val lobin
bin akan  zat  besi, g
Hemoglobin  (HDb) normal
merupakan juga
molekul protein
pada eritrosit laki-
sebagai y
menghantarkan laki:
oksigen keseluruh 13,5~
tubuh. 17g/dL
wanita :
12-15
g/dL
Abnor
mal
Hemo
globin:
laki-
laki
<13,5-
17 g/di
wanita
<12-15
g/dl
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Laju Laju Endap Darah Darah Vena pipet Rasio LED
Sndaﬁ) (LED)_ adalah wester " Normal -
ara pemeriksaan untuk Ereen, ain o
menentukan asa, Laki-laki
o stopwatch,
kecepatan eritrosit rak 0-15
mengendap dalam westergen, mm/jam
darah  memantau .
blug cup. Wanita 0
adanya kerusakan spuit.
jaringan, inflamasi - 20
dan  menunjukan mm/jam
adanya penyakit.
Abnor
mal
LED:
Laki-laki
> 0-15
mm/jam
>0-20
mm/jam

4.4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh penulis

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

45 Alat

Alat yang digunakan pada pemeriksaan kadar hemoglobin adalah hemtology
analyser Pentra ABX 60 merupakan alat yang digunakan untuk memeriksa darah
secara otomatis berdasarkan impedansi aliran listrik atau berkas cahaya terhadap sel
— sel yang dilewatkan .Sedangkan alat yang digunakan untuk pemeriksaan laju

endap darah adalah pipet westergreen sampel pemeriksaan darah yang di

Wanita
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tambahkan Na Citrat 3.8% dengan menggunakan spuit Yyang telah tercampur
dengan Na Citrat dimasukan kedalam blue cup secara perlahan — lahan sampai
darah masuk ke dalam piipet hingga batas 0 (Sumber Daya Manusia RSE Medan,
2023).

4.4.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada pemeriksaan kadar haemoglobin dan laju endap
darah adalah darah vena (Sumber Daya Manusia RSE Medan, 2023).

a. Prosedur pengambilan darah vena

1. Analitik

Persiapan diri, persiapan pasien, serta menjelaskan langka dan tujuan prosedur
yang akan dilakukan.
Alat dan bahan yang digunakan: Spuit, Alcohol, Kapas alcohol, Tourniquet, tabung
EDTA

Alat : Pemeriksaan Hemoglobin Dengan Alat Pentra ABX 60

Bahan : Darah EDTA

2. Analitik
Cara kerja pengambilan darah vena
Pasangkan tourniquet pada lengan pasien kira — kira 3 senti dari daerah

pengambilan.Kemudian bersihkan area penusukan menggunakan kapas alcohol.
Kemudian menusukan vena menggunakan spuit untuk mengambil darah vena
,Setelah darah sudah terisi pada spuit maka lepaskan terlebih dahulu tourniquet lalu
cabut jarum suntik dari lengan dan memasukan sampel darah yang di ambil ke

tabung khusus untuk kemudian di periksa di laboratorium.

STIKes Santa Elisabeth Medan



38

STIKes Santa Elisabeth Medan

Cara kerja menggunakan pentra ABX 60

Masukkan ID pasien dengan menekan nomor pada keypad alat. Masukkan
sampel pasien pada posisi jarum sampel sambil menekan sampling bar. Biarkan alat
melakukan pengisapan sampel dan melakukan perhitungan.Tunggu sampai lampu
indikator berwarna hijau kemudian sampel pasien berikut nya sambil menekan
sampling bar.

3. Pasca Analitik

Alat dan bahan yang digunakan adalah ,spuit,alcohol kapas

alcohol, tourniquet, tabung EDTA. Cara pengambilan sampel darah vena adalah
sebagai berikut mempersiapkan alat dan bahan ,kemudian ,menjelaskan kepada
pasien maksud dan tujuan Kkita ,mengikat tourniquet pada lengan untuk
memperlambat aliran darah ,sehingga pembuluh vena lebih terlihat jelas dan sampel
darah mulai diambil,kemudian membersihkan area pengambilan sampel dengan
kapas alcohol, kemudian menusukan vena dengan jarum suntik untuk mengambil
sampel darah , setelah darah sudah terisi pada spuit maka lepaskan terlebih dahulu
tourniquet lalu cabut jarum suntik dari lengan dan memasukan sampel darah yang
diambil ke tabung khusus untuk kemudian di periksa di laboratorium (Sumber Daya

Manusia RSE Medan, 2023).
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4.5.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
4.5.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian akan dilakukan di Rumah Sakit Santa Elisabeth

Medan, jalan Haji Misbah No. 7 Kecamatan Medan Polonia. Penulis memilih lokasi
ini karena belum pernah dilakukan penelitian dengan judul yang sama.

4.5.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini akan di lakukan pada bulan April 2023. Di Laboratorium Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan

Tabel 4.2 Jadwal Penelitian

No. Tanggal Waktu Jumlah
Sampel
Didapatkan

1. 10 April 2023 Hari—1 1

2. 19 April 2023 Hari — 2 16

3. 20 April 2023 Hari—3 4

5. 21April 2023 Hari — 4 3

6. 22 April 2023 Hari — 5 2

7. 24 April 2023 Hari — 6 4

7. 25 April 2023 Hari—7 8
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4.6 Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data

4.6.1 Prosedur Pengambilan Data

No Waktu Pengambilan Data Data Yang Diambil

1. 28 Maret 2023 Surat Etika Penelitian

2. 28 Maret 2023 Permohonan ljin Penelitian

3. 30 Maret 2023 Surat Balasan Ijin Penelitian

4. 10 April — 25 April 2023 Melakukan Penelitian Di

Laboratorium Rumah Sakit Santa

Elisabeth Medan

Pengambilan data adalah proses perolehan subjek dan pengumpulan data
untuk suatu penelitian. Langkah-langkah aktual untuk mengumpulkan data sangat
spesifik untuk setiap studi dan bergantung pada teknik desain dan pengukuran
penelitian. Pengambilan data pada penelitian ini diperoleh dari : Data Primer, yaitu
data yang diperoleh oleh penulis dari subyek penelitian melalui pemeriksaan
hemoglobin dan laju endap darah dan data sekunder berupa nama, umur, jenis
kelamin, pada pasien tuberkulosis paru di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.

Tahapan pemeriksaan hemoglobin dan led sebagai berikut :
1. Pemeriksaan Hemoglobin Dengan Alat Pentra ABX 60

Pemeriksaan hemoglobin dengan alat Pentra ABX 60 merupakan alat yang
digunakan untuk memeriksa darah lengkap dengan cara menghitung dan mengukur
sel darah secara otomatis berdasarkan impedansi aliran listrik atau berkas cahaya
terhadap sel-sel yang dilewatkan. Pra — analitik pada pemeriksaan ini adalah

mempersiapkan alat dan bahan, bahan darah EDTA atau darah vena sebanyak 3 ml,
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alat Pentra ABX 60. Pada tahap analitik pertama masukkan ID pasien dengan
menekan nomor pada keypad alat, kemudian masukkan sampel pasien pada posisi
jarum sampel sambil menekan sampling bar, biarkan alat melakukan pengisapan
sampel dan melakukan perhitungan, Tunggu sampai lampu indikator berwarna hijau
kemudian sampel pasien berikut nya sambil menekan sampling bar, secara otomatis
hasil akan keluar pada monitor alat dan hasil dicetak. Tahap yang terakhir Post —
analitik catat hasil yang sudah didapatkan.
2. Pemeriksaan laju endap darah metode Wintrobe

Pemeriksaan laju endap darah tahap Pra-analitik mempersiapkan alat dan
bahan, bahan : Darah EDTA atau darah vena, alat pipet westergreen, kain kasa,
stopwatch, rak westergen, blue cup, spuit. Kemudian tahap analitik ambil Na.Citrat
3,8% dengan memakai spuit sebanyak 0,3, kemudian hisap darah hingga angka 1,2
cc dengan spuit tadi, setelah itu darah yang telah tercampur tadi masukkan pada blue
cup yang telah tersedia, kemudian masukkan pipet westergreen kedalam blue cup
secara perlahan-lahan sampai darah masuk ke dalam pipet hingga batas 0, tabung
westergreen ditempatkan pada rak tabung westergreen, Baca dan catat hasilnya 7
menit pertama. Post — analitik Catat hasil yang didapatkan. (Sumber Daya Manusia

RSE Medan, 2023).

4.6.2 Pengumpulan data
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan proses
pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian.
Pengumpulan data merupakan tahapan penelitian dimana penulis melakukan

pemeriksaan hemoglobin dan laju endap darah.
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Pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Mengajukan surat permohonan ijin penelitian di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan

b. Mengajukan surat permohonan ijin untuk melakukan penelitian ke
Laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

c. Pendekatan secara formal kepada Kepala Ruang Laboratorium Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan

d. Melakukan pemilihan populasi yang sesuai dengan kriteria inklusi dan
eksklusi untuk dijadikan sampel.

e. Memberikan Informed consed kepada sampel untuk di isi.

f. Melakukan pengukuran kadar hemoglobin dan laju endap darah pada
pasien tuberkulosis paru.

g. Memulai eksperimen dengan melakukan beberapa tahap.

4.6.3 Pengolahan data
1. Editing
Editing adalah kegiatan mengecek dan perbaikan isian formulir atau lembaran
apakah sudah lengkap dan tidak ada yang kosong, kemudian dimasukkan kedalam
komputer untuk di olah. Pada saat pengambilan data di laboratorium data yang
seharusnya kadar hemoglobin dan laju endap yang diambil, yang terambil jumlah
hematokrit, maka peneliti melakukan editing data. Pada saat pengolahan data pada
SPSS ada yang missing 1 sehingga peneliti melakukan pengecekan kembali dan
memastikan semua data yang dimasukkan sudah tepat sampai output data tidak ada

yang missing valid 100%.
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2. Coding

Kegiatan pemberian kode numerik (angka) terhadap data yang terdiri atas

beberapa kategori. untuk mengklasifikasikan hasil pemeriksaan dari responden ke

dalam bentuk angka/bilangan. Biasanya klasifikasi dilakukan dengan cara memberi

tanda/kode berbentuk angka pada masing-masing hasil pemeriksaan hemoglobin dan

laju endap darah.

Pemberian kode pada data hasil penelitian tentang kadar hemoglobin dan

laju endap darah dilakukan untuk memudahkan dalam menganalisis data. Kode yang

diberikan pada data hasil penelitian ini adalah jika hasil nya, sebagai berikut:

Kode numeric yang diberikan yaitu :

Umur :

1 =*%18-28”,2="29-397, 3 =“40-50”, 4 = “51-617, 5 = “62-72”, 6 =

Jenis Kelamin :
1 = “Laki-laki”, 2 = “Perempuan’.

a. Hasil Kadar Hemoglobin:

1=“Normal Laki-laki (14-18 g/dl)”

2= “Abnormal Laki-laki (<14-18 d/dl)”
3= “Normal Wanita (12-16 g/dl)”

4= “Abnormal Wanita (<12-16 g/dl)

b. Hasil Kadar LED :

1= “Normal Laki-laki (0-15 mm/jam)”
2= “Abnormal Laki-laki (>0-15 mm/jam)”

3= “Normal Wanita (0-20 mm/jam)”

“73-83”.

STIKes Santa Elisabeth Medan



44

STIKes Santa Elisabeth Medan

4= “Abnormal Wanita (>0-20 mm/jam)
2. Tabulating
Tabulating yaitu membuat tabel-tabel data dalam penelitian ini yaitu dengan

memasukkan data kedalam tabel yang digunakan yaitu tabel distribusi frekuensi.
Semua data berupa umur, jenis kelamin, dan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin
dan laju endap darah disajikan dalam bentuk table disertai narasi sebagai penjelasan.

4.6.4 Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Validitas

Validitas adalah ketepatan suatu instrumen dalam pengukuran. Validitas
merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat validitas suatu
instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan (Yusup, 2018).

Pada penelitian ini alat yang saya gunakan adalah untuk pemeriksaan
hemoglobin alat Pentra ABX 60 dimana alat sudah terkalibrasi tanggal 16 juli 2019
s/d 16 januari 2020. Sedangkan alat yang digunakan untuk pemeriksaan laju endap
darah yaitu westrgreen dengan pipet kapiler dan bahannya natrium sitrat 3,8%
dengan memperhatikan masa kadaluarsa bahan. Sebelum digunakan, terlebih dahulu
alat di kalibrasi untuk proses pengecekan dan pengaturan akurasi dari alat dengan
cara membandingkan dengan standar atau tolak ukur. Kalibrasi di perlukan untuk
memastikan hasil pengukuran atau pemeriksaan yang dilakukan oleh alat tersebut

akurat dan konsisten.
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b. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan salah-satu ciri atau karakter utama instrumen
pengukuran yang baik. menyatakan bahwa suatu tes dikatakan reliabel jika selalu
memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang sama pada waktu
atau kesempatan yang berbeda.
Upaya yang dilakukan penulis untuk meningkatkan reliabilitas alat ukur
adalah:

1. Melakukan kalibrasi pada alat seperti pada alat seimen dilakukan 1 dalam 5
bulan dan pada larutan natrium sitrat 3,8% dilakukan penggantian reagen
setelah masa kadaluarsanya telah habis .

2. Memeriksa alat yang digunakan untuk pemeriksaan hemoglobin dan laju
endap darah sebelum digunakan

3. Memperhatikan prinsip otomatisasi dengan memilih alat yang sudah
dikalibrasi.

4. Melakukan penyempurnaan instrumen yang berupa lembar angket untuk

Mendokumentasi hasil pengukuran.
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4.7 Kerangka Operasional

Bagan 4.2 Kerangka Operasional Analisis Kadar Hemoglobin dan Laju
Endap Darah pada Pasien Tuberkulosis Paru di Laboratorium
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023

Pengajuan judul proposal

v

Prosedur ijin penelitian

\ 4

Mengumpulkan sampel
penelitian

JV

Memilih sampel dengan kriteria
inklusi dan ekslusi

v

Melakukan Pemeriksaan
Hemoglobin dan
LED

A

Pengolahan Data

!

Analisa Data

v

Hasil
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4.8 Analisa Data
Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mancapai
tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang
mengungkap fenomena. Teknik statistik adalah prosedur analisis yang digunakan
untuk memeriksa, mengurangi dan memberi makna pada data numerik yang
dikumpulkan da lam sebuah penelitian dalam sebuah penelitian.
1. Analisa Univariat
Merupakan analisis statistic deskriptif dari variable penelitian. Pada
penelitian ini peneliti menggambarkan data yang disajikan dalam bentuk table
distribusi frekuensi, berdasarkan umur, nilai normal kadar hemoglobin dan laju
endap darah . (Wahyudi & Djamaris,2018)
4.9 Etika Penelitian
Penelitian adalah upaya mencari kebenaran terhadap semua
fenomena kehidupan manusia, baik yang menyangkut fenomena alam maupun sosial,
budaya pendidikan, kesehatan, ekonomi, politik dan sebagainya. Etik adalah sistem
nilai moral yang berkaitan dengan sejauh mana prosedur penelitian mematuhi
kewajiban profesional, hukum dan sosial kepada peserta studi. Etika dapat diterapkan
pada penelitian untuk menentukan apakah penelitian tersebut diterima atau tidak
secara moral. . Peneliti sudah mendapatkan izin dan persetujuan terlebih dahulu dari
komisi etik STIKes Santa Elisbeth Medan dengan Nomor 026/KEPK-SE/PE-
DT/IV/2023.
Dalam penyelenggaraan penelitian, setiap penulis harus menerapkan 4

prinsip-prinsip etika dalam penelitian, yang meliputi:
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1. Informed consent

Merupakan bentuk persetujuan antara penelitian dengan responden
penelitian dengan memberikan lembaran persetujuan. Informed consent tersebut akan
diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan lemberan persetujuan
untuk menjadi responden. Tujuan informed consent adalah agar mengerti maksud
tujuan penelitian dan dampaknya, jika subjek bersedia, maka calon responden akan
menandatangani lembar persetujuan.

2. Confidentiality (kerahasiaan)

Memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi
maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan di
jamin kerahasiaannya oleh penulis, hanya kelompok data yang akan dilaporkan.

3. Anonymity (Tanpa Nama)

Memberikan Jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara
tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar atau alat ukur
hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan dan atau hasil penelitian.

4. Beneficence

Prinsip utama yang kedua adalah beneficence. Definisi dari prinsip ini
adalah suatu komitmen bahwa penelitian akan memberikan manfaat kepada subjek
(Duncan, 2019). Pada prakteknya, professional healthcare akan sangat memahami
dan berkomitmen tentang prinsip ini untuk ditujukan kepada pasien mereka. Prinsip
beneficence juga dapat mencegah kerugian (prevent harm), menghilangkan
kerugian (remove harm), dan memberi suatu kebaikan (promote good) yang

mungkin akan diterima oleh subjek penelitian.
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1)

2)

3)

4)

5)

Beauchamp dan childres dalam Paola, walker and Nixon, (2019)

menjelaskan bahwa beneficence harus memenuhi beberapa aturan yaitu:

Melindungi dan membela hak dari orang lain
Mencegah terjadinya suatu kerusakan atau kerugian yang berdampak

kepada orang lain.

Menghilangkan suatu potensi kerugian yang akan berdampak kepada
orang lain.
Membantu seseorang yang memiliki disabilitas

Menolong orang yang berada dalam kondisi bahaya

5. Non-maleficence

Prinsip non-maleficence diutarakan oleh Hippocratic yaitu “bring benefit

and do no harm”. Pada prinsipnya, prinsip non-maleficence berkaitan erat dengan
prinsip beneficence. Dalam penelitian kesehatan, setiap intervensi paling tidak akan
menimbulkan suatu resiko yang akan menimbulkan kerugian (harm) di samping
manfaat (benefit) yang akan diperoleh dari intervensi tersebut. Secara moral, non-

maleficence terdiri dari beberapa peraturan yaitu:

1) Jangan membunuh (do not kill)
2) Jangan menyebakan sakit atau penderitaan (do not cause pain or suffering)
3) Jangan membuat tidak mampu (do not incapacitate)
4) Jangan melukai perasaan (do not offence)
5) Jangan menghilangkan kehidupan yang baik milik orang lain (do not
deprive others of goods of life)
5. Justice

STIKes Santa Elisabeth Medan



50

STIKes Santa Elisabeth Medan

Justice didefinisikan bahwa setiap subjek dalam penelitian seharusnya
diperlakukan dengan wajar (fairly), dan tetap menghargai harkat dan martabat
manusia. Subjek dipilih didasarkan pada kecocokan dengan penelitian bukan karena
dapat dipaksa. Contoh subjek penelitian yang didapatkan karena paksaan adalah
dengan menggunakan orang yang kondisi sosial ekonominya masuk dalam kategori
bawah. Selain itu prinsip justice juga dapat didefinisikan tidak ada diskriminasi
terhadap subjek penelitian. Diskriminasi ini dapat berupa diskriminasi jenis kelamin,

umur, agama, dan politik.
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BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Pada bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai:

Analisis kadar hemoglobin dan laju endap dpada pasien tuberculosis paru dii

laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2023. Penelitian inii

dilakukan pada bulan April 2023. Sampel pada penelitian ini adalah pasien:

tuberculosis paru yang berada di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan yangi

meliputi rawat inap. Jumlah pasien dalam penelitian ini berjumlah 38 orang pasieni

[}
tuberculosis paru.
1
1
1
1
[}

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan dibangun pada tanggal 11 Februari

1929 dan diresmikan pada tanggal 17 November 1930. Rumah sakit santa Elisabeth

medan merupakan salah satu rumah sakit swasta yang terletak di kota

+ Medan tepatnya di jalan haji misbah nomor 07 Kecamatan Medan Maimun Provinsi

Sumatera Utara. Saat ini Rumah sakit santa Elisabeth medan merupakan rumah

sakit tipe B. Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan dikelola oleh sebuah kongregasii

Fransiskanes Santa Elisabeth. Rumah sakit ini merupakan salah satu rumah sakit

yang didirikan sebagai bentuk pelayanan kepada masyarakat oleh para biarawati

dengan motto “ Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Mat 25:36)” dengan visil
yaitu “Menjadikan tanda kehadiran Allah di tengah dunia dengan membuka tangarni
dan hati untuk memberikan pelayanan kasih yang menyembuhkan orang-orang:

sakit dan menderita sesuai dengan tuntutan zaman”. Misi Rumah Sakit Santa
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Elisabeth Medan adalah memberikan pelayanan kesehatan yang aman dan
berkualitas atas dasar kasih, meningkatkan sumber daya manusia secara
professional untuk memberikan pelayanan kesehatan yang aman dan berkualitas,
serta meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai dengan tetap
memperhatikan masayarakat lemah.

Banyak fasilitas pelayanan yang diberikan baik secara medis maupun
perawatan meliputi ruang rawat inap (ruang perawatan internis, bedah, perinatology,
dan intensive), poli klonik, 1IGD, OK (Kamar Operasi), radiologi, fisioterapi,
laboratorium dan farmasi.

5.2 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan. Penelitian ini dimulai dari memberikan informent consent kepada responden
sebagai bukti bahwa bersedia menjadi responden dalam penelitian kemudian
mencatat semua adata demografi responden, Selanjurtnya melakukan pengammbilan
darah vena pada responden, kemudian melakukan pemeriksaan Hemoglobin dan Laju
Endap Darah sesuai dengan prosedur opreasional yang ada di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan. Semua data yang diperoleh dimasukan kedalam SPSS 23, hasil
yang sudah dilakukan sebagai berikut.

5.2.1 Karakteristik Data Demografi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap pasien tuberkulosis paru
yang melakukan pemeriksaan hemoglobin dan laju endap darah didapatkan
karakteristik data demografis berupa jenis kelamin, dan usia pasien. Berikut data

karakteristik dari pasien.
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Jenis Kelamin ) (%)
Laki-laki 21 55,3
Wanita 17 447
Total 38 100
Umur 0] (%)
29-39 Tahun 8 21,1
8 211
40-50 Tahun
10 26,3
51-61 Tahun 3 211
62-72 Tahun 1 5 6
73-83 Tahun '
18-28 Tahun 3 79
Total 38 100

paru memiliki total sebanyak 38 orang (100%).

Penelitian ini juga menentukan distribusi

5.2.2 Kadar Hemoglobin Pasien Tuberkulosis Paru

pemeriksaan hemoglobin di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Data Demografis Pada Pasien Tuberkulosis
Paru di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023

Tabel 5.1 menunjukan data demografis pasien penderita tuberculosis paru.
Berdasarkan karasteristik jenis kelamin pasien laki-laki dengan jumlah 21 orang
(55,3%) dan jensi kelamin wanita dengan jumlah sebanyak 17 orang (44,7). %).
Pasien ber usia 29-39 tahun sebanyak 8 orang (21,1%), usia 40-50 tahun sebanyak 8
orang (21,1%) sebagian besar pasien yang ber usia 51-61 tahun berjumlah 10 orang
(26,3%),pasien yang ber usia 62-72 8 orang (21,1%) dan sebagian kecil pasien yang

ber usia 73- 83 tahun sebanyak 1 orang (2,6%) pasien dengan penyakit tuberkulosis

dan statistik jumlah kadar

hemoglobin yang didapatkan dari pasien tuberculosis paru yang melakukan
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Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin Pasien tuberkulosis Paru
di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023

No. Kadar Hemoglobin ) (%)
1 Normal laki-laki 14 -18 g/dL 4 10,5
2 Abnormal laki-laki < 14 - 18g/dlI 18 47,4
3 Normal wanita 12-16 g/dL 8 21,1
4 Abnormal wanita < 12 — 16 g/dL 8 21,1

Total 38 100

dan abnormal Wanita < 12-16 g/dl sebanyak 8 orang (21,1%).

Tabel 5.2 menunjukan jumlah normal hemoglobin laki-laki 14 -18 g/dl sebanyak
4 orang (10,5%) dan abnormal laki-laki <14-18 g/dl sebanyak 18 orang (47,4%).

Sedangkan jumlah normal hemoglobin Wanita 12-16 g/dl sebanyak 8 orang (21,1%)

Tabel 5.3 Statistik Berdasarkan Kadar Hemoglobin pasien Tuberkulosis
Paru di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023

No. Kategori N Min-Max Mean

Std. Deviation

1 Hemoglobin 38 1-4 2,53

0,951

5.2.1 Kadar Laju Endap Darah Pasien Tuberkulosis Paru

rumah sakit St. Elishasabeth Medan.

2,53 dengan standar devisiasi 0,951 dan nilai terendah 1 dan nilai tertinggi 4.

Tabel 5.3 didapatkan data statistik rata-rata kadar hemoglobin sejumlah

Penelitian ini didapatkan data hasil distribusi dan statistik jumlah kadar laju

endap darah pasien tuberkulosis paru yang melakukan pemeriksaan dilaboratorium
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Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kadar Laju Endap Darah Pada !
pasien Tuberkulosis Paru di Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2023

No. Kadar Laju Endap Darah (LED) Frekuensi  Persen

() (%)

1 Normal Laki-Laki 0-15 mm/jam 9 23,7
2 Abnormal Laki-Laki > 0-15 mm/jam 11 28,9
3 Normal Wanita 0-20 mm/jam 9 23,7
4 Abnormal wanita > 0-20 mm/jam 9 23,7
Total 38 100

Tabel 5.4 menunjukkan normal Laju Endap Darah lai-laki 0-15 mm/jam
9 orang (23,7%) abnormal Laju Endap Darah Laki-Laki > 0-15 mm/jam 11 orang
(28,9%). Sedangkan, Normal Laju Endap Darah Wanita 0-20 mm/jam 9 orang
(23,7%) dan abnormal Laju Endap Darah wanita > 0-20 mm/jam 9 orang (23,7%).

Tabel 5.5 Statistik Berdasarkan Kadar Laju Endap Darah pasien
Tuberkulosis Paru di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun

2023
No. Kategori N Min-Max Mean Std. Deviation
1 LED 38 1-4 2,74 1,109

Tabel 5.5 menunjukan hasil statistik kadar laju endap darah didapatkan rata -
rata nilai yaitu 2,74 dengan standar deviasi 1,109. Nilai terendah yaitu 1 dan nilai

tertinggi 4.
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5.3 Pembahasan

5.3.1 Analisis Kadar Hemoglobin Pada Pasien Tuberkulosis Laboratorium
Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2033

Kadar hemoglobin pada pasien tuberkulosis yang melakukan pemeriksaan
hemoglobin di laboratorium rumah sakit santa Elisabeth medan tahun 2023
sebanyak 38 orang responden dengan jenis kelamin laki laki 21 orang dan
perempuan 17 orang. Hemoglobin merupakan protein dalam sel darah merah yang
berfungsi untuk mengangkut oksigen dari paru-paru keseluruh tubuh. Hemoglobin
dapat meningkat ataupun menurun.(Tutik and Ningsih, 2019). Hemoglobin memiliki
peran penting pada tubuh manusia yaitu membawa oksigen ke seluruh jaringan tubuh
bersama sel darah merah (Kosasi, Oenzil and Yanis, 2016)

Penelitian ini didapatkan hasil bahwa terjadinya penurunan kadar hemoglobin
pada pasien tuberkulosis. Dimana didapatkan hasil abnormal hemoglobin laki-laki
<14-18,g/dl sebanyak 18 orang (47,4%) dan abnormal hemoglobin wanita < 12-16
g/dL sebanyak 8 orang (21,1%). Terjadinya penurunan hemoglobin pada pasien
tuberkulosis ini dikarenakan oleh faktor kelainan hematologis diantaranya adalah
anemia, trombositosis, trombositopenia, leukositosis, leukopenia dan eosinofilia,
sering penderita mengalami nafsu makan berkurang. Pada eritrosit menurun
disebabkan anemi karena gangguan metabolisme B6, dan disebabkan defisiensi
karena anoreksia atau peningkatan pemakaian folat sehingga menyebabkan
hemoglobin mengalami penurunan

( Kumalasari, Zenti, 2017).
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Hasil penelitian ini juga didapatkan hasil kadar hemoglobin normal, normal
hemoglobin laki-laki 14-18 g/dL sebanyak 4 orang (10,5%) dan normal hemoglobin
wanita 12-16 g/dL sebanyak 8 orang (21,1%). Hal ini disebakan pasien melakukan
pengobatan sebelumnya, melakukan tranfusi darah sebelumnya serta sikulus hidup
eritrosit yang baik, tidak terjadi gangguan fungsi sumsum tulang dan metabolisme
zat besi melakukan aktivitas, rutin minum obat dan rutin cek gula darah (Nuari,
2021).

5.3.2 Analisis Kadar Laju Endap Darah Pasien Tuberkulosis Paru di
Laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023

Berdasarkan pemeriksaan kadar laju endap darah pada pasien tuberkulosis

paru maka didapatkan hasil yang meningkat abnormal laju endap darah Laki-Laki >

20 mm/jam sebanyak 9 orang (23,7%).

Laju endap darah merupakan salah satu pemeriksaan yang sederhana,
namun nilainya dapat membantu dalam mendiagnosis suatu penyakit. laju
endap darah meningkat pada semua kondisi ketika ada kerusakan jaringan atau
masuknya protein asing ke dalam darah. Penetapan laju endap darah berguna untuk
memeriksa kemajuan penyakit. Jika kondisi pasien meningkat, laju endap darah
cenderung turun. Sebaliknya, jika kondisi pasien semakin parah, laju endap darah
cenderung naik. (Nabilah, 2021)

Berdasarkan hasil penelitian terjadi peningkatan laju endap darah pada
penderita tuberkulosis. Penyebab kenaikan laju endap darah dapat ditunjukkan

0-15 mm/jam sebanyak 11 orang (23,7%) dan abnormal laju endap darah wanita > 0-
dengan peningkatan kadar fibrinogen yang merupakan salah satu faktor peningkatan
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nilai laju endap darah. Nilai Laju Endap Darah (LED) meningkat karena pengaruh
dari kondisi ketidaknormalan sel darah merah, anemia dan pengaruh usia
tua.(Amaliya, 2021). Adapun penyebab lain seperti infeksi akut dan kronis, inflamasi
atau peradangan akut dalam tubuh, kerusakan jaringan (nekrosis), dan pengaruh
mengkomsomsi obat.

Usia menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi nilai laju endap
darah. Seiring dengan bertambahnya usia, laju endap darah akan terus
meningkat. Secara keseluruhan, laju endap darah akan meningkat 0,85 mm/jam
untuk setiap 5 tahun peningkatan usia, namun penyebabnya belum diketahui
secara pasti. Perempuan dengan usia sekitar 50 tahun atau setelah menopause, laju
endap darah akan meningkat lebih cepat dari pada laki-laki. (Nabilah, 2021)

Nilai laju endap darah tidak selalu meningkat pada pasien tuberkulosis.
Terdapat normal laju endap darah wanita 0-20 mm/jam 9 orang (23,7%) dan
abnormal laju endap darah wanita > 20 mm/jam 9 orang (23,7%) yang laju endapnya
dalam batas normal. Hal ini karena penderita menerapkan pola makan yang teratur
dan sehat, mengubah gaya modern menjadi tradisonal, membatasi konsumsi
minuman beralkohol dan berhenti merokok.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanagisawa N,
dkk, di Jepang, 2017 yang mempelajari tingkat sedimentasi eritrosit atau Laju endap
darah dan faktor terkait yang mempengaruhi nilai laju endap darah pada 32 pasien
dengan tuberkulosis paru. Nilai laju endap darah cenderung lebih tinggi untuk subjek
berusia di atas 60 tahun. Laju endap darah akan terus meningkat seiring dengan

pertambahan usia. Secara keseluruhan, laju endap darah akan meningkat 0,85
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mm/jam untuk setiap 5 tahun peningkatan usia. Setelah menopause, sekitar usia 50
tahun laju endap darah naik lebih cepat bagi perempuan dari pada laki-laki. Penyebab
peningkatan laju endap darah dengan usia belum diketahui secara pasti, tetapi dari
adanya peningkatan kadar fibrinogen yang terjadi pada kondisi kehamilan, diabetes
mellitus, dan infeksi.

533 Analisis Kadar Hemoglobin dan Laju Endap Darah Pasien

Tuberkulosis Paru di Laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Tahun 2022

Hasil pada penelitan ini didapatkan jumlah sampel sejumlah 38 orang pasien

tuberkulosis yang melakukan pemeriksaan hemoglobin dan laju endap darah di
laboratorium dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 21 orang dan perempuan 17
orang.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa sampel pasien
tuberkulosis paru yang melakukan pemeriksaan hemoglobin berjenis kelamin laki-
laki lebih banyak mengalami penurunan kadar hemoglobin dibandingkan dengan
perempuan. Terjadinya penurunan hemoglobin pada pasien tuberkulosis ini
dikarenakan oleh faktor kelainan hematologis diantaranya adalah anemia,
trombositosis, trombositopenia, leukositosis, leukopenia dan eosinofilia, sering
penderita mengalami nafsu makan berkurang. Pada eritrosit menurun disebabkan
anemi karena gangguan metabolisme B6, dan disebabkan defisiensi karena anoreksia
atau peningkatan pemakaian folat sehingga menyebabkan hemoglobin mengalami
penurunan, ( Kumalasari, Zenti, 2017).

Pemeriksaan laju endap darah hasil yang didapatkan yaitu lebih banyak terjadi

peningkatan kadar laju endap darah Laki-laki dari perempuan. Hal ini disebabkan
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oleh faktor yang mempengaruhi laju endap darah sendiri ada faktor dari plasma,
eritrosit, atau dari teknik pemeriksaannya sendiri, Pada keadaan tertentu eritrosit
dapat mengalami agregasi dan membentuk rouleaux. Rouleaux adalah eritrosit yang
bertumpuk seperti tumpukan koin sehingga membuat massa yang lebih berat
dibanding dengan eritrosit. Oleh karena rouleaux yang lebih berat, maka kecepatan
endap lebih meningkat dibanding dengan eritrosit yang tidak mengalami agregasi.
Pembentukan rouleaux dipengaruhi oleh berbagai protein di dalam plasma darah.
Peningkatan protein fase akut atau berbagai protein plasma akan meningkatkan
pembentukan rouleaux sehingga akan meningkatkan kecepatan laju endap darah.
Protein fase akut sendiri adalah berbagai protein yang terbentuk selama fase
inflamasi , antara lain fibrinogen, ferritin, heptoglobins, alpha-1 acid glicoprotein,
alpha-2 antitrypsin, ceruloplasmin, serum amyloid A, complement components C3,
C4. Protein fase akut atau kronik, dan pada tumor. Terjadinya penurunan hemoglobin
pada pasien tuberculosis ini dikarenakan oleh faktor kelainan hematologis
diantaranya adalah anemia, trombositosis, trombositopenia, leukositosis, leukopenia
dan eosinofilia, sering penderita mengalami nafsu makan berkurang. Pada eritrosit
menurun disebabkan anemi karena gangguan metabolisme B6, dan disebabkan
defisiensi karena anoreksia atau peningkatan pemakaian folat sehingga menyebabkan

hemoglobin mengalami penurunan( Kumalasari, Zenti, 2017).
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan Hasil penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 38 orang pasien

tuberkulosis yang melakukan pemeriksaan hemoglobin dan laju endap darah di

laboratorium rumah sakit St. Elisabeth Medan tahun 2023, didapatkan hasil bahwai

terjadi penurunan kadar hemoglobin dan terjadi peningkatan pada pemeriksaan Iajui

endap darah. Secara keseluruhan dapat diuraikan sebagai berikut :

6.1.1 Hasil dalam penelitian ditemukan jumlah kadar hemoglobin abnormal.

(menurun), berdasarkan jenis kelamin bahwa laki - laki lebih beresiko memilikii

mobilitas yang tinggi dari pada perempuan, sehingga kemungkinan terpapar lebih:

besar, selain itu kebiasaan seperti merokok dan mengkonsumsi alkohol yang dapat:

menurunkan sistem pertahanan tubuh.

6.1.2 Nilai normal hemoglobin laki-laki <14-18 g/dl sebanyak 4 orang (10,5%)
dan abnormal hemoglobin laki-laki < 12,16 g/dl sebanyak 18 orang (47,4%).5
Sedangkan normal hemoglobin wanita 12-16 g/dL sebanyak 8 orang (21,1%) dani
abnormal hemoglobin wanita < 12-16 g/dL sebanyal 8 orang (21,1%). I
6.1.3 Nilai normal laju endap darah pada laki-laki 0-15 mm/jam 9 orang(23,7) dan

abnormal laju endap darah Laki-Laki >0-15 mm/jam 11 orang (28,9%). Sedangkan,

normal laju endap darah wanita 0-20 mm/jam 9 orang (23,7%) dan abnormal Iajui

endap darah wanita > 0-20 mm/jam 9 orang (23,7%).

STIKes Santa Elisabeth Medan 60



61

STIKes Santa Elisabeth Medan

6.2 Saran
Hasil penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 38 orang pasien tuberkulosis
paru yang melakukan pemeriksaan hemoglobin dan laju endap darah di laboratorium
rumah sakit St.Elisabeth Medan tahun maka disarankan kepada :
6.2.1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti hubungan
kadar hemoglobin dan laju endap darah pada pasien tuberkulosis
6.2.2 Selanjutnya di harapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagi
dasar untuk mengembangkan penelitian selanjutnya terutama penyebab
kadar hemoglobin menurun dan laju endap darah meningkat pada pasien

tuberkulosis paru.
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LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN

Kepada Yth,
Calon responden penelitian
di tempat ST1Kes Santa Elisabeth Medan

Dengan hormat,
Dengan perantaran surat saya ini, saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Selina Saferia Yawok
Nim : 092019016
Alamat . JI. Bunga Terompet, no.118 Medan Selayang

Mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik
'yvang sedang mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Kadar
Hemoglobin dan Laju Endap Darah pada Pasien Tuberkulosis Paru Di
Laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 2023”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kadar hemoglobin dan laju endap darah pasien
tuberkulosis Paru di Laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti tidak akan menimbulkan kerugian
terhadap calon pasien, segala informasi yang diberikan oleh pasien kepada
peneliti akan dijaga kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian semata. Peneliti sangat mengharapkan kesediaan individu untuk
menjadi sampel mengambil sampel darah dalam penelitian ini tanpa adanya
ancaman dan paksaan.

Apabila saudara/i yang bersedia untuk menjadi sampel dalam penelitian
ini, peneliti memohon kesediaan pasien untuk menandatangani surat persetujuan
untuk menjadi pasien dan bersedia untuk memberikan informasi dan
memberikan sampel darah yang dibutuhkan peneliti guna pelaksanaan peneliti.
Atas segala perhatian dan kerjasama dari seluruh pihak saya mengucapkan
banyak terimakasih.

Hormat saya,

Selina Saferia Yawok
(Peneliti)
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

JUDUL PROPOSAL : Hibwngan... Kadag Hemoaiobin_Pan  LED fada Keyadiaw
JPenyacit Tubercwosic. . 01 Pumaln  Qgeit Lanta
Erisabeth  Medan

Nama Mabhasiswa : gwm g?feﬂ'd ‘(awok
NIM : 098019016
Program Studi $ Ta‘no (00; (,aboml;o flum MP(D" C“M)

Medan 2\ /0gsembes, 882
Menyetujui,
Ketua Program Studi TLM Mahasiswa
(Paska Ramawati Situmorang SST..M.Biomed.) (SW qu“ *(m )
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LAMPIRAN USULAN

USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING
Nama Mahasiswa :g‘uim Sm‘“ Tm
NIM : 092019016
Program Studi : Teknologi Laboratoium Medik (TLM).

. :.Hﬂbﬂl}gﬁh Yadar ("(mg\ob\n fan \xD ?Cdo {fe‘lmhan
Denyacs. Tubercumsts. D fumat, Sadt Canta Cusabests (viodem

5. Tim Pembimbing

d W N -

Jabatan Nama Kesediaan
Pembimbing I 1C . Qayari Bangun - M. Blomed /{ vty -
Pembimbing Il 10oyid Sumante Aapitupuy - Sily %—

U

6. Rekomendasi
a. Dapat diterima

judut:Hubuagan Kadar Hemogobn Uan Leo Pada ;‘ey\d?an

¥ P

Penuavt. . Tuberculosts. Di. Pumat Sat Sama Yacabal  Medan

............

Yang tercantum dalam usulan Judul diatas:
b. Lokasi penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan obyektif.
c. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah.
d. Tim Pembimbing dan mahasiswa diwajibkan menggunakan buku panduan
penulisan Proposal penelitian dan skripsi, dan ketentuan khusus tentang Skripsi

yang terlampir dalam surat ini.

Medana\/ozavnber S
Ketua Program Studi TLM
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LAMPIRAN PERMOHONAN PENGAMBILAN DATA AWAL PENELITIAN

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselis ethmedan.ac.id

Medan, 17 Januari 2023
Nomor: 071/STIKes/RSE-Penelitian/1/2023

Lamp. :

Hal  : Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian
Kepada Yth.:

Direktur

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

di-

Tempat.

Dengan hormat,
Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi Teknologi Laboratorium Medik Program
Sarjana Terapan STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan ijin pengambilan data awal.
Adapun nama mahasiswa dan judul proposal Terlampir:
Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.

P

Hormat kami,
){_STIK&S Santa Elisabeth Medan

Mesnﬁ:lgkaro. M.Kep.. DNSc
Ketua ’

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip
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Lampiran Surat Nomor - 036/STIKes'RSE-Penclitian/X11/2022

|

l

[NoT—
1. ‘ Dian Magdalena Lase

Daftar Nama Mahasiswa Yang Akan Mclakukan Pengambilan Data Awal Penelitian
Dirumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Nama

|

|

092019001

NM [

| [ — Judul

Analisis Jumlah Sel Leukosit dan Eritrosit Pada
| Urine Lengkap Pasien Infeksi Saluran Kemih
(ISK) Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2023.

-

Duma Pretty Simamora

092019002

Morfologi Trombosit dan Ertrosit pada Pasien
Demam Berdarah di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Tahun 2023,

]

Mana Marina Astenia
Giawa

092019004

Perbedaan Laju endap darah dengan sampel
darah  EDTA segera diperiksa dan  ditunda
dalam suhu kamar di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2023

Pebby Natalia Tampubolon

|

092019008

Hubungan Kadar Albumin  dan  Kalsium
Terhadap Kejadian Stroke di Rumah  Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2023,

Cdl

Nur Afri Waruwu

092019012

Analisis C-Reaktif Protein (CRP) dan Jumlah
Leukosit Pada Pasien Diabetes Melitus D1
Rumah Sakit Elisabeth Medan Tahun 2023,

)

Magda Igna Tresia
| Sibaganang

|

092019014

Analisis kadar alt ast pada pasien sebelum dan
sesudah menjalani kemoterapt di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2023

Felisitas Putri Abadi
Halawa

092019015

Perbedaan  skor basil tahan asam dengan
pewarnaan  Zichl-Neelsen dan  Ziehl-Neelsen
bleach 2% spesimen sputum pada penderita TB
Paru RS Santa Elisabeth medan Tahun 2023,

Selina Saferia Yawok

Regina Tampubolon

092019016

092019018

Hubungan kadar Hemoglobin dan LED pada
kejadian penyakit Tuberkulosis Di Rumah Sakit

_Stmla Elisabeth McdanﬁTahun 2023

Analisis Morofologi Eritrosit Pack Red Cell
(PRC) Berdasarkan Waktu Penymmpanan di
Bank Darah Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2023

Nanda Theresia Br

Sembiring Pelawi

092018009

Hubungan Nilai Prothrombin Time dan
Activated Partial Thromboplastin Time pada
Pasien Pre Operast di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan
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LAMPIRAN IJIN PENGAMBILAN DATA AWAL PENELITIAN

YAYASAN SANTA ELISABETH
RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 — 4512455 — 4144240 ‘
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yznhoo.co.id

Website : http o/ www.rssew anad
MEDAN -20152 TERAKREDITASI PARIPURNA

Medan, 21 Januari 2023

Nomor : 222/Dir-RSE/K/1/2023
Kepada Yth,

Ketua STIKes Santa Elisabeth
'(:'lempat

Perihal : Ijin Pengambilan Data Awal Penelitian

Dengan hormat,

Sehubungan  dengan  surat  dari  Ketua  STTK2s  Santa  Elisabeth ~ Medan
Nomor : 071/STIKes/RSE-Penelitian/1/2023 perihal : F.imohonan Pengambilan Data Awal
Penelitian, maka bersama ini kami sampaikan permohonan tet: “but dapat kami setujui.

Adapun Nama Mahasiswa dan Judul Penelitian adalah sebagai berikut :

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
1 | Dian Magdalena Lase 092019001 | Analisis Jumlah Sel Leukosit dan Eritrosit pada
Urine Lengkap Pasien Infeksi Saluran Kemih (ISK)
di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
2 | Duma Pretty Simamora | 092019002 | Morfologi Trombosit dan Eritrosit pada Pasien
Demam Berdarah di Rumah Sakit Santa Elisabeth
Tahun 2023
3 | Maria Marina Asteria 09201004 | Perbedaan Laju Endap Darah dengan Sampel Darah
Giawa EDTA segera diperiksa dan ditunda dalam suhu
kamar di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun.
2023
4 | Pebby Natalia 092019008 | Hubungan L:dar Albumin dan Kalsium terhadap
Tampubolon Kejadian Sucze di Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2023
5 | Nur Afri Waruwu 092019012 | Analisis C-Reaktif Protein (CRP) dan Jumlah
Leukosit pada Pasien Diabetes Melitus di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
6 | Magda Igna Tresia 092019014 | Analisis Kadar alt als pada pasien sebelum dan
Sibagariang sesudah menjalani Kemoterapi di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2023
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YAYASAN SANTA ELISABETH

* L X
RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN ‘
JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 — 4512455 — 4144240 #

Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id

Website : http :// www.rssemedan.id
MEDAN -20152 TERAKREDITASI PARIPURNA

NAMA

NIM

JUDUL PENELITIAN

Felisitas Putri Abadi
Halawa

092019015

Perbedaan skor basil tahan asam dengan pewarnaan
Xhiel-Neelsen dan Ziehl-Neelsen bleach 2%
spesimen spuntum pada Penderita TB Paru RS Santa
Elisabeth Medan Tahun 2023

Selina Saferia Yawok

092019016

Hubungan Kadar Hemiglobin dan LED pada
kejadian penyakit Tuberkulosis di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2023

Regina Tampubolon

092019018

Analisis Morfologi Eritrosit Pack Red Cell (PRC)
berdasarkan Waktu Penyimpanan di Bank Darah
Rumah Sakit Santa Elisaberth Medan Tahun 2023

10

Nanda Theresia Br
Sembiring Pelawi

092019009

Hubungan Nilai Prothromnin Time dan Acivated
Partial Thromboplastin Time pada Pasien Pre
Operasi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Ce. Arsip
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RUMAH sAkT
SANTA ELISABETY PEMERIKSAAN DARAH RUTIN

N Vag Mubah No 7 A DENGAN ALAT PENTRA ES 60
Mcdan 20157 Mw —_—

felp (061) 4144737 No. Revisi Halaman
fax  (081) d1ad1ea 10128

.l'v--'u'l 4
2 11

= —— —

——

T —
STANDAR PROSEDUR T
OPERASIONAL ——

21 Februari 2022 | dir, Rishsyah Damanik, So.B (K), Ouk

_—_— di e

*| Tindakan menilai darsh rutin meliputi leukosit, hacmoglobin, |
hematokrit, trombosit dan difiel pada sampel dengan mengunakan alat
LT E— e
oA 18] Ve melakukan pemeriksaan darah lengkap pada sampel darah EDTA
KEBIJAKAN : | Surat Keputusan Direktur Rumah Sakit sf:: 'F,I}Eb&h Nomor
O071/DIR-RSE/SK/I2022 Tentang Standar Prosedur Operasional  Di
[ Pelayanan Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. I
| [PROSEDUR :[ C. Persiapen sl |
1. Hidupkan computer dengan menckan ON-OFF

2. hidupkan alat dengan menekan ON-OFF yang ada pada bagian alat
ABX PENTRA ES 60 tunggu inisialisasi login diperlihatkan

3.masuk schagai ABX tckan ENTER untuk validasi

[ PENGERTIAN

-
|

D. Pemeriksaan

I. Babhan ADTA
2. Masukkan 1D pasio/sampel dengan menckan nomor pada keyped pada

alat.

3. Masukkan sample pasien pada posisi jarum sampel sambil menckan
sampling bar

4. Biarkan alat melakukan penghisapan sampel dan melakukan perhitungan
dun masukkan 1D pasicn berikutnya. . ; _

| 5. fw_ﬂwwmumkanudmmmwn

! berikutnya sambil menckan samping bar. -

6. Socars otomatis hasil akan keluar pada monitor alat dan hasil dicetak .

' 7. Jika hasil trombosit kurang dari 150 U/L. dilanjutkan dengan slide dan
lihat & mikroskope. .

| 5. Sciclah hasil yang dikeluarkan sl cocok dengan di mikroskope. hasil

|

dikeluarkan. bila terdapst aggregate’penumpukan trombosit, darah diambil
Mwwmm

UNIT TERKAIT :

|
i
i
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RUMAH sAk T
SANTA ELISARETYHY PEMERIKSAAN DARAH RUTIN
N Vap Mubah No 7 o DENGAN ALAT PENTRA ES 60
Mcdan 20152 No. Dokumen
Iclp (061) 4144717 No . Hal
Fax  (08) A4 Boan Revl e
i 7" . i 11
e l)ncuph >n: =
Tanggal Terbit —
STANDAR PROSEDUR
OPERASIONAL —
_/—-—-"_——_—‘i
21 Februari 2022 dr. Rishevah Damanik, Sp.8 (K), Onk
—— Duch e -
'PENGERTIAN [ :]

Tindakan menilai darah rutin meliputi leukosit. hacmoglobin, |
hematokrit, trombosit dan difiel pada sampel dengan mengunakan alat

[ TUJUAN

| KEBIJAKAN .

pentra ES 60, - = I
{3 Untuk melakukan pemeriksaan darah iengkap pada sampel darah EDTA |

Surst Keputusan Direktur Rumah Sakit Santa FElisabeth Nomor :
O071/DIR-RSE/SK/I2022 Tentang Standar Prosedur Operasional  Di

"PROSEDUR

C.  Persiapan alat D

1. Hidupkan computer dengan menckan ON-OFF

2. hidupkan alat dengan menckan ON-OFF yang ada pada bagian alat
ABX PENTRA ES 60 tunggu inisialisasi login diperfihatkan

3.masuk schagai ABX tckan ENTER untuk validasi

D. Pemcriksaan

|. Bahan ADTA
2. Masukkan 1D pasion/sampel dengan menckan nomor pada keyped pada

alat.
3. Masukkan sample pasien pada posisi jarum sampel sambil menchan
sampling bar
4. Biarkan alst melakukan penghisapan sampel dan melakukan perhitungan
dan masukkan 1D pasien berikutnya. ‘
5. Tunggu sampai lampu indikator berwarma hijau kemudian sample pasicn
6. Sccars otomatis hasil akan keluar pada monitor alat dan hasil dicetak .
1 Jika hasil trombosit kurang dari 150 U/L, dilanjutkan dengan slide dan
lihat & mikroskope. .
8. Seciclah hasil yang dikeluarkan alat cocok dengan di mikroskope, hasil
M&WWMMMNI
Hasil dikeluarkan, dengan mengambil nilai trombosit pada hasil
ika dengan citrate dan hasil lebih tinggi dari darah
WL e

UNIT TERKAIT

1.
Instalasi rawat inap
% Instalasi rawat jalan

.
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o

-l Mishat g, PEMERIKSAAN LASU ENDAP DARAH

s e
(061) 4
Fu (umm No. Revisi Halaman
pomtl DLy ahon g0
JcTmu Ly shon. g0 4 1303119 "
b\\—¥- B ]
STANDAR PROSEpuy | 6ol Terbi Dictapkan:
| orovsous =
—_— 7
L 2 Febraari 2022 | g, Righe b Damanik, 5.8 (K), Ok
e | Dwrch e
PENGERTIAN oma———
; whl“mwwmmmkmmm
TUUAN %] infeksi pada whole blood.
TUJUAN : [ Untuk micksi pada whole blood. _
ha N ol op pemcmukan LED darah yang diperiksa nomal atau abnormal
| KESUAKAN -+ Surw Dirckir Rumah Sakit Sana Elsbcth Nomor -
071/DIR-RSE/SK /12022 Tentang Standar Prosedur Operasional Di
1 Rumah Sakit i :
PROSEDUR A Perpms sl e et e
1.Pipet
2. Tissue / kain has
3 Stwopwach / jam
4 Rak
5.Blue cup
6.Spuit
b.Cara kerja
IMWM%MMW!&@QJ
2. Kemudian hisap darsh sampai angka |, 2 cc dengan spuit tadi.
3.Darah yang telah tercampur tadi masukkan pada Bluc cup yang tclah
tersedia.
4 Masukkan pipet westergreen ke dalam bluc cup secara perlahan-lahan
sampai darah masuk ke dalam pipet hingga batas 0
S.TMmmphnkam
6.Baca dan catat hasilnya 7 menit pertama.
| Cuhﬁlphmmimmmmnmpd
{UNIT TERKAIT _ | : | Laborstorium
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Judul: “Analisis Kadar Hemoglobin dan Laju Endap Darah pada Pasien

LEMBAR OBSERVASIONAL PENELITIAN

Tuberkulosis Paru di Laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Tahun2023.
NO Inisial Kadar Hemoglobin Kadar LED
Sample Normal Abnormal Normal Abnormal
Laki- peremp | Laki- Perempu | Laki-laki | Perempuan | Laki- Perempu
laki: uan: laki: an: : : laki: an:
14- 12-16 <14-18 | <12-16 0-15 0-20 >0-15 >0-20
18g/d| g/dl g/dl g/dl mm/jam mm/jam mm/jam mm/jam
1 Ny. E 12,7 6mm/jam
g/dl
2 Tn. L 12,6q/ 25
dl mm/jam
3 Ny. L 10,9g/dI 30
mm/jam
4 Ny. P 12,99/ 5 mm/jam
dl
5 .S 10,49/ 6mm/jam
dl
6 ™A 12,49/ 38
dl mm/jam
7 . 12,99/ 8mm/jam
dl
8 Tn.H 10,69/ 20
dl mm/jam
9 Tn.S 13,99/ 15mml/ja
dl m
10 | WS 15,59/ 5 mm/jam
dl
11 Ny.L 8,29/dl 40
mm/jam
12 | ™MN 8,7g/dl 35
mm/jam
13 Tn.F 13,2 7
g/di mm/jam
14 | R 107 35
g/di mm/jam
15 | WS 8,2 g/dl 01
mm/jam
16 | "B 10,9 85
g/di mm/jam
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17 | TPy 5
g/dl mm/jam
18 Ny.M 12,4 105
g/dl mm/jam
19 Ny.P 14,8 5 mm/jam
g/dl
20 Tn. F 14,3 7
g/dl mm/jam
21 Ny. S 13,8 14
g/dl mm/jam
22 Ny.1 8,1 40
g/dl mm/jam
23 Tn.B 14,1 7
g/dl mm/jam
24 Ny. E 11,6 5
g/dl mm/jam
25 Ny. F 111 10
g/dl mm/jam
26 Tn. U 9,9 20 mm/jam
g/dl
27 Tn.M 9,8 75 mm/jam
g/dl
28 Tn. A 9 g/di 15
mm/jam
29 Tn.S 13,9 15
g/dl mm/jam
30 Ny.M 111 20
g/dl mm/jam
31 Tn.R 10,7 30 mm/jam
g/dl
32 ™. A 15 8
g/dl mm/jam
33 Tn. | 11.3 90
g/dl mm/jam
34 Ny. N 12,2 10 mm/jam
g/dl
35 Ny. N 9,5 5 mm/jam
g/dl
36 Ny. B 15,2 5 mm/jam
g/dl
37 Ny.M 11,5 60
g/di mm/jam
38 n. A 12,4 38
g/di mm/jam
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LAMPIRAN Lampiran hasil output data di aplikasi SPPS

Jenis Kelamin ) (%0)
Laki-laki 21 55,3
Wanita 17 447
Total 38 100
Umur ) (%)
29-39 Tahun 8 21.1
40-50 Tahun 8 21,1
51-61 Tahun 180 ;ﬁ’
62-72 Tahun 1 5 6
73-83 Tahun ’
18-28 Tahun 3 7,9
Total 38 100
Hemoglobin
Statistics

Laju_Endap_Darah

N Valid 38
Missing 0

Mean 2.47

Std. Error of Mean .180

Median 2.00

Mode 2

Std. Deviation 1.109

Variance 1.229

Skewness .070

Std. Error of Skewness .383

Kurtosis -1.312

Std. Error of Kurtosis .750

STIKes Santa Elisabeth Medan
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Range 3
Minimum 1
Maximum 4
Sum 94
Percentiles 2 1.00
25 1.75
50 2.00
75 3.25

Laju_Endap_Darah
Valid Cumulativ
Frequency Percent Percent e Percent

Valid Normal Laki-laki (0-15 9 23.7 23.7 23.7
mm/jam)
Abnormal Laki-laki 11 28.9 28.9 52.6
(>0-15 mm/jam)
Normal Wanita (0-20 9 23.7 23.7 76.3
mm/jam)
Abnormal Wanita (>0- 9 23.7 23.7 100.0
20 mm/jam)
Total 38 100.0 100.0
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INFORMED CONSENT

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama (inisial) :
Umur :
Alamat
Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian dan bersedia
memberikan darah saya untuk digunakan sebagai sampel untuk penelitian yang
akan dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan teknologi
Laboratorium Medik STIKes Santa Elisabeth Medan, yang bernama Selina
Saferia Yawok, dengan judul “Analisis kadar hemoglobin dan laju endap darah
pada tuberkulosis paru Di Laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan”.
Saya memahami bahwa penelitian ini tidak berakibat fatal dan merugikan, oleh

karena itu saya bersedia menjadi responden pada penelitian.

Medan,  April 2023

Responden
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PERMOHONAN UIN PENELITIAN

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id ~ Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 28 Maret 2023
Nomor : 416/STIKes/RSE-Penelitian/111/2023
Lamp. : 1 (satu) lembar
Hal  :Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth.:

Direktur

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

di-

Tempat.

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian studi pada Prodi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik
STIKes Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak untuk memberikan

ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut pada Iampuan surat ini. Adapun nama mahasiswa dan judul
penelitian terlampir.

Dermlaan hal ini kamn sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip

STIKes Santa Elisabeth Medan
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)

SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang

Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id ~ Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Lampiran Surat Nomor: 416/STIKes/RSE-Penelitian/I1/2023

Daftar Nama Mahasiswa Prodi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik
STIKes Santa Elisabeth Medan Yang Akan Melaksanakan Penelitian
Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

NO NAMA

NIM

JUDUL PROPOSAL

1. | Magda Ignatresia Sibagariang

092019014

Analisis Kadar ALT, AST Sebelum Dan
Sesudah Tindakan Kemoterapi Pada
Penderita Kanker Dengan Pendekatan Daya
Kasih Kristus di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2023.

2. | Felisitas Putri Abadi Halawa

092019015

Perbandingan Skor Basil Tahan Asam
Pewarnaan Ziehl Neelsen dan Ziehl Neelsen
Bleach 2% Spesimen Sputum pada
Penderita 'TB Paru Di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2023.

3. | Nur Afri Waruwu

092019012

Analisis C-Reaktif Protein Dan Jumlah
Leukosit Pada Pasien Diabetes Melitus
Tipe 2 Di Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2023.

4 | Dian Magdalena Lase

092019001

Analisis Jumlah Leukosit Dan Eritrosit
Pada Urine Lengkap Pasien Infeksi Saluran
Kemih (ISK) Di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2023.

5 | Pebby Natalia Tampubolon

092019008

Hubungan Kadar Albumin, Kalsium
Dengan Penderita  Stroke Iskemik Di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2023.

6 | Duma Prety Simamora

092019002

Gambaran Jenis Plasmodium sp Penyebab
Penyakit Malaria Di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2023.

7 | Selina Saferia Yawok

092019016

Analisis Kadar Hemoglobin Dan Laju
Endap Darah pada Pasien Tuberculosis
i ratorium Rumah Sakit Santa

/4 Tahun 2023
)
i )
eth Medan
Bl i
Mes! M
K
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YAYASAN SANTA ELISABETH
RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN ‘

SURAT BALASAN IJIN PENELITIAN

7?‘\*

JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 - 4512455 - 4144240

Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id

Website : http 2/

medan,
MEDAN - 20152

TERAKREDITASI PARIFURNA

Medan,

30 Maret 2023

Nomor : 780/Dir-RSE/KA11/2023

Kepada

Ketua STIKes Santa Elisabeth

di
Tempat

Yth,

Perihal : ljin Penelitian

Dengan hormat,

dengan surat dari Keta STIKes Santa Elisabeth Medan Nomor :

416/STIKes/RSE-

Schubungan
Penclitian111/2023 perihal : Permohonan ljin Penelitian, maka bersama ini kami sampaikan permohonan

tersebut dapat kami setujui.
Adapun Nama - nama Mahasiswa dan Judul Penelitian adalah sebagai berikut :
NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
1 | Magda Ignatresia 092019014 | Analisis Kadar ALT, AST Sebelum dan Sesudah Tindakan K. api pada
Sibagariang Penderita Kanker dengan Pendekatan Daya Kasih Kristus di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
2 | Felisitas Putri Abadi 092019015 | Perbandingan Skor Basil Tahan Asam Pewamaan Ziehl Neelsen dan Ziehl
Halawa Neelsen Bleach 2 % Spesimen Sputum pada Penderita TB Paru di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
3 | Nur Afri Waruwu 092019012 | Analisis C-Reaktif Protein dan Jumlah Leukost pada Pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
4 | Dian Magdalena Lase | 092019001 | Analisis Jumlah Leukosit dan Erittosit pada Urine Lengkap Pasien Infeksi
¥ Sal Kemih (ISK) di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
5 | Peby Natalia 092019008 | Hubungan Kadar Albumin, Kalsium dengan Penderita Stroke Iskemik di
ampubol Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
6 | Duma Prety Simamora | 092019002 | Gambaran Jenis Pl dium sp Penyebab Penyakit Malaria di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
(y Selina Saferia Yawok | 092019016 | Analisis Kadar Hemoglobin dan laju Endap Darah pada Pasien Tuberculosis
Paru di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Ce. Arsip
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SURAT SELESAI PENELITIAN

YAYASAN SANTA ELISABETH : */*-\*

RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN
JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 — 4512455 - 4144240
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id
Website : http :/ www.rssemedan.id

Medan, 19 Juni 2023

Nomor : 1161/Dir-RSE/K/V1/2023
Kepada Yth,

K_etua STIKes Santa Elisabeth
Tempat

Perihal : Selesai Penelitian

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat dari Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan
Nomor : 416/STIKes/RSE-Penelitian/I11/2023 Perihal : “Permohonan Ijin Penelitian”, maka bersama ini kami
paikan bah h tersebut telah selesai melakukan penelitian.

Adapun Nama — nama Mahasiswa, Judul Penelitian dan Tanggal Penelitian adalah sebagai berikut :

TGL.
NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN PENELITIAN
1 Magda 092019014 Analisis Kadar ALT, AST Secbel dan dah Tindak
Ignatresia Kemoterapi pada Penderita Kanker dengan Pendekatan Daya Kasih
Sibagariang Kristus di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
2 Felisitas Putri 092019015 | Perbandingan Skor Basil Tahan Asam Pewarnaan Ziehl Neelsen
Abadi Halawa dan Ziehl Neelsen Bleach 2 % Spesimen Sputum pada Penderita
TB Paru di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
3 Nur Afri 092019012 Analisis C-Reaktif Protein dan Jumlah Leukost pada Pasien
Waruwu Diabetes Melitus Tipe 2 di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2023
4 | Dian 092019001 | Analisis Jumlah Leukosit dan Erittosit pada Urine Lengkap Pasien | 08 —27 April 2023
Magdalena Lase Infeksi Saluran Kemih (ISK) di Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2023
5 Peby Natalia 092019008 | Hubungan Kadar Albumin, Kalsium dengan Penderita Stroke
Tampubolon Iskemik di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
6 | Duma Prety 092019002 | Gamb Jenis Pl dium sp Penyebab Penyakit Malaria di
Si Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
7 | Selina Saferia 092019016 | Analisis Kadar Hemoglobin dan laju Endap Darah pada Pasien
Yawok Tuberculosis Paru di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2023.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami, - = 1,

Rumah Sakit Santa Elisabeth
v S N

dr. Righsyah Darmanik, SpB (K)Onk

Direktur
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SURAT LAYAK ETIK

STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No. 062/KEPK-SE/PE-DT/111/2023

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by

Peneliti Utama : Selina Saferia Yawok
Principal In Investigator

Nama Institusi : STIKes Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan Judul:
Title

“Analisis Kadar Hemoglobin Dan Laju Endap Darah Pada Pasien Tuberculosis Paru
Di Laboratorium Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023”

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah,
3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan
7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal iniseperti yang
ditunjukkanolehterpenuhinyaindicatorsetiapstandar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values,
2)Scientific  Values,Equitable A and  Benefi 4)Risks,  5)Persuasion/Exploitation,
6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Concent, referring .to the 2016 CIOMS Guidelines.
This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan Layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 28 Maret 2023 sampai dengan tanggal
28 Maret 2024.
This declaration of ethics applies during the period March 28, 24 WtAdarch 28, 2024.

STIKes Santa Elisabeth Medan
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BUKU BIMBINGAN DAN PROPOSAL

I Buku Bimbi sal dan Skripsi i lisal

PROPOSAL

Nama Mahasiswa : S:ma...%mie...ﬁ&{?}s ....................................

NIM b LABRLBOLE........ocomesisiisisssisiinidssssssossssasopsison
Judul : Hubungar... kedar.. Henogjobin. dan. Laou.

Camta.. Sisaheau Medown

Nama Pembimbing I ?U'F%N&H““M Bromed :
. avid Simano  Napitwpuw S Simpd

Nama Pembimbing II
PARAF
NO TA',',’(‘;':;'QL PEMBIMBING PEMBAHASAN T
A a quan Judm!
Rabu &1/1e/on (i Py fegagu
1- Bﬁﬂ;guﬂ vapasw

M. Biomed |- Acc Qudut Prpsa
oelr osen mej

d s > an Yudur
8. |abe 8/2/geaa Da\'d SUmanto Pﬂgaou n N
% / Rt Proposa %
CSim. pf |- Aec Judur Propogar
olel  fosen P«"&‘“""‘ﬂ

3 s Bl G Rayi |~ korsu a8 4
&Vﬂuo\. '
M. Biowed
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Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi TLM ST1Kes Santa Elisabeth Medan IQ@

PARAF
" ;;':;'::"AL PEMBIMBING PEMBAHASAN AN
Con - Fmsw B [ dan
Sﬂ*(n on p“_'}"" o
0 /or/Bons Bangun  [=bra Anacie \
M-Romed |- Avaatie
- Pacca Anaddr
[~ Konsw Bagy i
- konsur _baw_ & 3

g

ﬁ;/"‘/ém@w L3

e >/ 4
ke,

$

Rabu b
1% e s

Dmi gumanto

Aee

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

92

BUKU BIMINGAN SKRIPSI

SKRIPSI
Nama Mahasiswa :Sﬂ@m Shena.. awx.
NIM : 0920901
Judul : foaisis... Xadac. Senoaione. Oan \n.....
Todap... Do, Pada, DasenTobmauosis. Paw
Nama Pembimbing I  : Sm{zw b‘“@"“ (1. Bioved
Nama Pembimbing I : Davd.. Sumace.../Naptopmy $:G:W1.p4
HARV/ PARAF
NO TANGGAL PEMBIMBING PEMBAHASAN PEMBI | PEMB II

&'(l [’l‘v“uu‘n 3 h]ikm kec"\W\a“
| oo o oo B i o] Ban saan

-Comat Bapy © Aan 6

Dad Gunmo poda fabet hadic
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Foto Pemeriksaan Kadar Hemoglobin dan Laju Endap Darah Pasien
Tuberculosis di Laboratorium Rumah Sakit St.Elisabeth Medan Tahun 2023

1. Pemeriksaan Hemoglobin dengan alat Pentra ABX 60

Alat Penta ABX 60
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2. Pemeriksaan Laju Endap Darah Metode Westrgreen
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HASIL PEMERIKSAAN HEMOGLOBIN DAN LAJU ENDAP DARAH

__j

Collect Date ;
Department ;
Physician ;
Birthdate: 30121699 Age; 123y Gender: U  Running Date: 10042023 02:44:17 PM Blood Type ; Standard

Operator; ABX
SamplelD: 00900801
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10042023 0308 Y PM

F Female, M Male. U Unknow
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